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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh pengetahuan dan
pemahaman tentang peraturan perpajakan, kemudahan dalam melakukan sistem
pembayaran pajak dan kualitas pelayanan fiskus terhadap kesadaran wajib pajak
pada sektor usaha kecil dan menengah di kawasan toko Millennium ICT Center,
Medan. Teknik yang digunakan dalam penentuan sampel adalah sampling
incidental dengan menggunakan pendekatan penelitian asosiatif serta
menggunakan teknik analisis regresi berganda dengan program SPSS 20.0.
Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 84 orang responden
yang merupakan pemilik usaha kecil dan menengah yang berada di kawasan toko
Millennium ICT Center, Medan. Adapun Uji kualitas data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji validitas pearson correlation dan uji reliabilitas
menggunakan Cronbach Alpha sedangkan uji hipotesis yang digunakan adalah uji
R?, uji F dan uji t. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
secara bersama-sama (simultan) maupun parsial variabel pengetahuan dan
pemahaman tentang peraturan perpajakan, kemudahan dalam melakukan sistem
pembayaran pajak dan kualitas pelayanan fiskus berpengaruh signifikan terhadap
kesadaran wajib pajak di kawasan toko Millennium ICT Center.

Kata kunci: Kualitas pelayanan fiskus, kesadaran wajib pajak.
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Abstract

The purpose of this study was to examine the influence of knowledge and
understanding of tax regulations, ease of tax payment systems and quality of tax
services on taxpayer awareness in the small and medium business sector in the
Millennium ICT Center store area, Medan. The technique used in determining the
sample is incidental sampling using an associative research approach and using
multiple regression analysis techniques with the SPSS 20.0 program. The number
of samples used in this study were 84 respondents who are owners of small and
medium enterprises located in the Millennium ICT Center store area, Medan. The
data quality test used in this study is the pearson correlation validity test and the
reliability test using Cronbach Alpha while the hypothesis testing used is the R?
test, the F test and the t test. The results obtained in this study indicate that jointly
(simultaneously) as well as partially the variables of knowledge and
understanding of tax regulations, the ease of doing the tax payment system and the
quality of tax authorities have a significant effect on the awareness of taxpayers in
the Millennium ICT Center shop area.

Keywords: Quality of tax services, taxpayer awareness.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Usaha kecil dan menengah (UKM) saat ini sangat berperan penting bagi
sumber pemasukan ekonomi daerah dan kini menjadi pusat perhatian pemerintah.
Hal ini terlihat dari pertumbuhan UKM yang sangat pesat dan banyak para pelaku
usaha kecil dan menengah yang berawal dari usaha keluarga atau rumahan walau
dimulai dengan modal yang kecil dan umumnya konsumennya pun berasal dari

kalangan menengah ke bawah.

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia cukup stabil dalam beberapa tahun
terakhir ini walaupun di tengah krisis keuangan dan ekonomi yang sempat
melanda beberapa negara di dunia sejak tahun 2008. Salah satu faktor yang
membuat ekonomi Indonesia yang tidak terpengaruh dengan krisis ekonomi yang
melanda dunia kali ini adalah karena adanya usaha yang berskala kecil dan
menengah menjadi penunjang dan penopang bagi pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Usaha yang berskala kecil dan menengah hampir tidak terpengaruh

bahkan terus bertumbuh di kala dunia tengah menghadapi krisis ekonomi. *

Melihat perkembangan usaha kecil menengah yang sudah cukup baik dan

mampu menghasilkan keuntungan, sudah sepatutnya jika usaha kecil menengah

' Nur Kamila Sari, "Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Sikap Wajib Pajak, Pemahaman Pajak,
Dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pada Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di
Lingkungan Bintan” Jurnal Nur Kamila Sari, 2017, hal. 2



berkontribusi dalam pembayaran pajak guna menambah penerimaan negara di

antaranya melalui pembayaran pajak penghasilan.

Salah satu sumber pendapatan terbesar Indonesia berasal dari pajak. Hal
ini dikarenakan pajak mempuyai kontribusi yang cukup tinggi dalam penerimaan
negara. Beberapa tahun belakangan ini, penerimaan dari sektor fiskal mempunyai
proporsisi lebih dari 50% penerimaan dalam APBN dan di tahun-tahun yang akan
datang pajak akan diproyeksikan menjadi salah satu pilar utama penerimaan
negara secara mandiri. Hal tersebut tidak bisa dipungkiri karena pada dasarnya
membayar pajak akan menciptakan bangsa yang mandiri di mana dengan pajak
ini, laju pembangunan dapat ditopang tanpa harus menggantungkan diri

terhadap pinjaman luar negeri.

Sistem pemungutan pajak yang diterapkan di Indonesia salah satunya yaitu
Self Assessment System, dimana sistem ini memberikan kepercayaan kepada wajib
pajak untuk melakukan perhitungan dan penyetoran sendiri pajaknya sesuai
dengan ketentuan yang berlaku. Selain itu wajib pajak diwajibkan pula
melaporkan secara teratur jumlah pajak terutang yang telah dibayar sebagaimana
yang telah ditentukan dalam perundang-undangan. Oleh sebab itu kemauan wajib
pajak menjadi sangat penting dalam hal membayar kewajiban perpajakannya.
Kurangnya kemauan atau kesadaran masyarakat dalam membayar kewajiban
pajak disebabkan oleh banyaknya wajib pajak potensial yang belum terdaftar
sebagai wajib pajak. Ketidaktaatan dalam membayar pajak ini seringnya terjadi
pada lapisan pengusaha dan juga pada pekerja professional. Saat ini Usaha Kecil

Menengah sangat diminati oleh masyarakat karena perkembangannya yang cukup



dinamis, tetapi banyak dari para pelaku UKM tersebut yang meninggalkan
jangkauan pajak. Beberapa usaha yang telah dilakukan oleh petugas pajak untuk
menjaring pelaku usaha kecil menengah agar membayar kewajiban pajaknya juga
belum sepenuhnya membuahkan hasil, hal itu dikarenakan masih sangat

rendahnya kesadaran masyarakat untuk membayar kewajiban pajaknya.

Untuk meningkatkan kesadaran akan arti pentingnya dalam melaksanakan
kewajiban perpajakan maka pemerintah terus melaksanakan kebijakan-kebijakan
guna meningkatkan pamasukan dari pajak diantaranya ekstensifikasi dan
intensifikasi. Menurut pasal 1 Undang-Undang Nomor 16 tahun 2009 tentang
Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, pajak merupakan kontribusi wajib
kepada negara yang terhutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat
memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapat imbalan secara
langsung dan digunakan untuk kepentingan negara bagi sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat. Menurut Rochmat Soemitro pajak adalah iuran rakyat
kepada kas negara berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan
tiada mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan

yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum.?

Dilihat dari perkembangan sektor UKM yang begitu signifikan dan sangat
dominan dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia, maka UKM memiliki potensi
besar untuk dapat terus maju, berkembang serta bersaing dengan para pelaku
ekonomi lainnya. Namun disisi lain masalah yang kerap dihadapi para pelaku

UKM terletak pada pemenuhan kewajiban perpajakannya.

2 Mardiasmo, Perpajakan — Edisi Terbaru 2016 (Yogyakarta: Andi, 2016) hal.3



Untuk memberikan kemudahan dalam melaksanakan kewajiban
perpajakan bagi para pelaku UKM yang saat ini sedang berkembang, maka pada
tahun 2013 Pemerintah telah mengeluarkan Peraturan Pemerintah No. 46 Tahun
2013. PP No. 46 Tahun 2013 ini mengatur tentang pajak penghasilan atas
penghasilan dari usaha yang diterima atau diperoleh wajib pajak (WP) yang
memiliki peredaran bruto tertentu. Peraturan Pemerintah ini sudah mulai berlaku
pada tanggal 1 Juli 2013. Adapun besaran tarif PPh Final yang dikenakan kepada
wajib pajak badan adalah sebesar 1 % (satu persen) yang memenuhi omzet usaha

tidak melebihi 4,8 miliar dalam satu tahun.

Sehubungan dengan banyaknya keluhan mengenai tingginya jumlah tarif
pajak saat itu dan juga masih rendahnya jumlah pelaku UMKM yang
berkontribusi dalam melaksanakan PP No. 46 Tahun 2013, maka pada tahun 2018
Pemerintah kembali menerbitkan kebijakan baru mengenai perubahan pengenaan
tarif PPh Final menjadi 0,5% (nol koma lima persen) bagi para pelaku UMKM.
Kebijakan ini tercantum dalam PP No. 23 tahun 2018 tentang pajak penghasilan
atas penghasilan dari usaha yang diterima atau diperoleh wajib pajak yang

memiliki peredaran bruto tertentu.

Adapun peraturan pemerintah No. 23 tahun 2018 ini diberlakukan sejak
tanggal 1 Juli 2018 sebagai pengganti atas peraturan pemerintah No. 46 tahun
2013, yang dirasa masih terdapat kekurangan. Dengan dibuatnya aturan baru ini
semakin mendorong para pelaku UMKM untuk lebih aktif dalam kegiatan
ekonomi dan juga memberi kemudahan dalam melakukan kewajiban

perpajakannya.



Proses upaya untuk memperoleh tujuan dalam pelaksanaan perpajakan
dirasa masih kurang maksimal dan tidak selamanya berjalan dengan lancar, ada
faktor-faktor penghambat yang sering dihadapi oleh wajib pajak. Dalam hal ini
faktor-faktor tersebut adalah pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan
perpajakan, kemudahan dalam melakukan sistem pembayaran pajak dan kualitas

pelayanan fiskus.

Tingkat kesadaran masyarakat dalam membayar pajak sampai saat ini
terbilang masih rendah. Banyak masyarakat yang minim pengetahuan dan kurang
yakin terhadap keberadaan pajak serta merasa kesulitan untuk menghitung dan
menyetor pajak mereka, hal ini yang membuat mereka enggan dalam membayar

pajak.

Sebanyak 70% pelaku usaha kecil dan menengah di Sumatera Utara belum
memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). Ketua UKM Center Sumut, Deny
Faisal Mirza mengatakan saat ini Sumatera Utara memiliki lebih dari 2,5 juta
usaha di sektor mikro, kecil, dan menengah. Dari jumlah itu, hanya 30% yang
baru memiliki NPWP.> Setiap UKM seharusnya memiliki Nomor Pokok Wajib
Pajak, supaya Ditjen Pajak mudah mengawasi pelaksanaan peraturan pajak bagi

UKM.

Salah satu ciri negara maju adalah apabila masyarakatnya memiliki
kesadaran yang tinggi dalam membayar pajak. Dengan kesadaran yang tinggi

tersebut akan mampu meningkatkan dan menstabilkan perekonomian negara.

® Hisar Hasibuan, Iwan Guntara, Ramita Harja, “70% UMKM di Sumut Tak Punya NPWP”,
Medan Bisnis Daily, 7 November 2013. (Diakses pada 7 Juni 2017 di tautan
https://www.medanbisnisdaily.com/news/read/2013/11/07/60417/70persen-umkm-di-sumut-tak-
punya-npwp/



Menurut data dari Direktorat Jenderal Pajak dalam Ramadhan (2015) saat ini
masih banyak wajib pajak yang belum memenuhi kewajiban untuk membayar
pajak tersebut. Dalam hal ini disebut sektor UMKM menjadi salah satu pihak
yang enggan untuk membayar pajak mereka. Padahal sektor UMKM merupakan
wajib pajak yang dianggap cukup potensial. Pengembangan UMKM di Indonesia
ini terus mengalami peningkatan yang luar biasa. Kementrian Koperasi dan
UMKM ini mempunyai data bahwa pertumbuhan UMKM ini 7-8% setiap tahun.

Saat ini pertumbuhan UMKM mencapai 55,2 juta pelaku usaha.

Berdasarkan literatur penelitian terdahulu, penelitian yang pernah dikaji
dan dikembangkan oleh Rajabuddin Nasution (2015) menunjukkan hasil bahwa
pengetahuan, pemahaman system self assessment dan tingkat pendapatan wajib
pajak secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kesadaran kewajiban

perpajakan.

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yaitu Rahmatika
(2010) yang pada penelitiannya menggunakan empat variabel yaitu pengetahuan
wajib pajak, pemahaman sistem self assessment, tingkat penghasilan wajib pajak
dan kemudahan dalam melakukan sistem pembayaran perpajakan serta penelitian
yang dilakukan oleh Yandwika (2018) dengan menggunakan lima variabel dalam
penelitiannya yaitu pengetahuan perpajakan, pemahaman sistem self assessment,
persepsi efektivitas sistem perpajakan, kualitas pelayanan fiskus dan tingkat
penghasilan dengan merubah tempat penelitian yaitu kawasan toko di Millennium

ICT Center, Medan.



Perkembangan usaha kecil dan menengah di kawasan toko Millennium
ICT Center, Medan ini sangat dinamis. Dimana di Millennium ICT Center
tersebut terdapat banyak wajib pajak yang menjual berbagai macam peralatan

elektronik, perangkat komputer dan lain-lain.

Fenomena inilah yang dipandang menarik untuk diteliti terkait dengan
faktor-faktor apa sajakah yang kemungkinan menyebabkan para pelaku UMKM
dalam menyikapi kesadaran wajib pajak. Penelitian ini merupakan replikasi dari
penelitian-penelitian terdahulu yang pernah dikembangkan oleh Rajabuddin
Nasution (2015), Rahmatika (2010) dan Yandwika (2018). Penulis berusaha untuk
melakukan pengkajian ulang dan pengembangan terhadap ketiga penelitian diatas
dengan cara memilih beberapa variabel dari masing-masing penelitian tersebut
dan menggabungkannya menjadi sebuah penelitian baru. Penelitian ini dilakukan
untuk menganalisis pengaruh pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan
perpajakan, kemudahan dalam melakukan sistem pembayaran pajak dan kualitas
pelayanan fiskus terhadap kesadaran wajib pajak di kawasan toko Millennium
ICT Center, Medan. Responden dalam penelitian ini adalah para pelaku UMKM

di kawasan toko Millennium ICT Center,Medan.

Dari hal-hal mengenai fenomena yang dijelaskan diatas, membuat penulis
termotivasi untuk melakukan penelitian dan pengkajian lebih lanjut yang
dituangkan dalam judul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemilik
Usaha Kecil Menengah Dalam Menyikapi Kesadaran Wajib Pajak Di Kota

Medan (Studi Kasus Kawasan Toko Millennium ICT Center)”.



B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. ldentifikasi Masalah
Dengan memperhatikan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka
penulis mengidentifikasi masalah penelitian ini sebagai berikut:
a. Sebagian besar pelaku UKM masih kurang memahami dan tidak tahu
mengenai peraturan perpajakan;
b. Kurangnya sosialisasi atau penyuluhan mengenai peraturan perpajakan
UKM oleh Ditjen Pajak;
c. Kurang maksimalnya pelayanan fiskus terhadap wajib pajak.
2. Batasan Masalah
Berkenaan dengan uraian yang dikemukakan pada latar belakang, dalam
penelitian ini penulis akan membatasi masalah hanya pada faktor-faktor
pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan, kemudahan dalam
melakukan sistem pembayaran pajak, kualitas pelayanan fiskus dan kesadaran

wajib pajak.

C. Rumusan Masalah

Pokok-pokok permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan dalam

pertanyaan penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Apakah pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan
berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak di daerah kota Medan
khususnya kawasan toko Millennium ICT Center ?

2. Apakah kemudahan dalam melakukan sistem pembayaran pajak
berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak di daerah kota Medan

khususnya kawasan toko Millennium ICT Center ?



3. Apakah kualitas pelayanan fiskus berpengaruh terhadap kesadaran wajib
pajak di daerah kota Medan khususnya kawasan toko Millennium ICT
Center ?

4. Apakah pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan,
kemudahan dalam melakukan sistem pembayaran pajak dan kualitas
pelayanan fiskus berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak di daerah

kota Medan khususnya kawasan toko Millennium ICT Center ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk
menemukan bukti empiris atas hal-hal sebagai berikut:

a. Pengaruh pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan
terhadap kesadaran wajib pajak di daerah kota Medan Kkhususnya
kawasan toko Millennium ICT Center.

b. Pengaruh kemudahan dalam melakukan sistem pembayaran pajak
terhadap kesadaran wajib pajak di daerah kota Medan khususnya
kawasan toko Millennium ICT Center.

c. Pengaruh kualitas pelayanan fiskus terhadap kesadaran wajib pajak di
daerah kota Medan khususnya kawasan toko Millennium ICT Center.

d. Pengaruh pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan,
kemudahan dalam melakukan sistem pembayaran pajak dan kualitas
pelayanan fiskus terhadap kesadaran wajib pajak di daerah kota Medan

khususnya kawasan toko Millennium ICT Center.
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2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian ini antara lain:
a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan ilmu
pengetahuan di bidang perpajakan terutama untuk masalah kesadaran
wajib pajak oleh para pelaku usaha kecil dan menengah di Kota
Medan sehingga akan menambah pemasukan atau pendapatan negara
dari sektor usaha kecil dan menengah.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Pemerintah
Agar pemerintah dapat meningkatkan jumlah wajib pajak dengan
tujuan akhir untuk meningkatkan jumlah pemasukan negara dari pajak,
khususnya penerimaan pajak dari sektor usaha kecil dan menengah.
2) Bagi Pembaca
Dapat menambah wawasan atau ilmu pengetahuan dan juga
sebagai acuan dalam melihat bagaimana kebijaksanaan Pemerintah
Daerah dalam hal tersebut di atas serta dijadikan sebagai tambahan
informasi dan referensi untuk penelitian selanjutnya tentang gambaran

penelitian selanjutnya.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian ini adalah replikasi dari penelitian yang pernah dikaji dan
dikembangkan oleh Rajabuddin Nasution (2015) yang berjudul: “Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Kesadaran Kewajiban Perpajakan Pada Sektor Usaha Kecil

Menengah Di Kota Medan Timur”.
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Sedangkan penelitian ini berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang

Mempengaruhi Pemilik Usaha Kecil Menengah Dalam Menyikapi Kesadaran

Wajib Pajak Di Daerah Kota Medan (Studi Kasus Kawasan Toko Millennium ICT

Center)”.

Pada penelitian ini terdapat perbedaan dengan penelitian yang sebelumnya

yaitu terletak pada:

1.

2.

3.

Variabel Penelitian: variabel bebas penelitian terdahulu yaitu
pengetahuan wajib pajak, pemahaman sistem self assessment, tingkat
pendapatan wajib pajak dengan variabel terikat yaitu kesadaran
kewajiban perpajakan. Variabel bebas penelitian ini yaitu pengetahuan
dan pemahaman tentang peraturan perpajakan, kemudahan dalam
melakukan sistem pembayaran pajak dan kualitas pelayanan fiskus
dengan variabel terikat yaitu kesadaran wajib pajak.

Jumlah observasi/sampel (n): penelitian terdahulu berjumlah 100
UKM sedangkan penelitian ini berjumlah 84 UKM.

Waktu penelitian: penelitian terdahulu dilakukan tahun 2014-2015
sedangkan penelitian ini tahun 2017-2021.

Lokasi penelitian: lokasi penelitian terdahulu dilakukan di daerah
Kecamatan Medan Timur, Sumatera Utara pada sektor usaha kecil
menengah yaitu para pedagang, usaha warnet dan rental/fotocopy
sedangkan penelitian yang sekarang dilakukan di daerah kawasan toko

Millenium ICT Center, Medan.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Usaha Kecil dan Menengah

Usaha Kecil Menengah (UKM) adalah jenis usaha yang saat ini
memegang peranan penting dalam pertumbuhan perekonomian negara
Indonesia. Kontribusi yang diterima dari sektor UKM terhadap negara
Indonesia terbukti menambah pemasukan kas negara dan mampu
menstabilkan perekonomian Indonesia. UKM ini juga telah memudahkan
Pemerintah dalam mengentaskan pengangguran dan angka kemiskinan yaitu
lewat pembukaan lapangan kerja baru. Semakin banyak jumlah UKM,
semakin banyak juga tenaga kerja yang dibutuhkan sehingga hal ini memberi
dampak positif bagi peningkatan penghasilan masyarakat dan juga sebagai

sarana yang bertujuan dalam pemerataan ekonomi rakyat kecil.

Usaha Kecil dan Menengah adalah suatu jenis usaha kecil yang
jumlah kekayaan bersih paling banyak dimiliki sekitar Rp 200.000.000 (dua
ratus juta rupiah), tanah dan bangunan tempat usaha tidak termasuk di
dalamnya. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), Usaha Kecil dan Menengah:
Berdasarkan kuantitas tenaga kerja, usaha kecil merupakan entitas usaha yang
memiliki jumlah tenaga kerja sebanyak 5 sampai dengan 19 orang, sedangkan

usaha menengah merupakan entitas usaha yang memiliki jumlah tenaga kerja

12
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sebanyak 20 sampai dengan 99 orang. Mengacu pada Keputusan Presiden Rl
Nomor 99 Tahun 1998, Usaha Kecil dan Menengah adalah kegiatan ekonomi
rakyat yang berskala kecil dengan bidang usaha yang secara mayoritas
merupakan jenis kegiatan usaha kecil serta perlu dilindungi guna mencegah

dari persaingan usaha yang tidak sehat.

2. Usaha Kecil

Usaha Kecil sebagaimana dimaksud Undang-undang No.9 Tahun 1995
adalah usaha produktif yang berskala kecil dan memenuhi kriteria kekayaan
bersih paling banyak Rp 200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjualan
paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah) per tahun serta dapat
menerima kredit dari bank maksimal di atas Rp 50.000.000,00 (lima puluh
juta rupiah) sampai dengan Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

Ciri-Ciri Usaha Kecil adalah:

a. Jenis barang atau komoditi yang diusahakan umumnya sudah tetap dan
tidak gampang berubah;

b. Lokasi atau tempat berwira usaha biasanya sudah menetap atau tidak
berpindah-pindah;

c. Biasanya sudah melakukan administrasi keuangan meskipun masih
sederhana, sudah mulai memisahkan keuangan perusahaan dengan
keuangan keluarga dan juga sudah mulai membuat neraca usaha;

d. Sudah memiliki surat izin usaha dan juga persyaratan legalitas lainnya

salah satunya memiliki NPWP;
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e. Sumber daya manusia atau para pengusaha telah memiliki pengalaman
dalam berwira usaha;

f. Sebagian besar banyak yang sudah akses ke perbankan dalam hal untuk
keperluan modal usaha;

g. Sebagian besar masih kurang mampu dalam membuat manajemen usaha
dengan baik seperti business planning.

Contoh beberapa jenis usaha kecil misalnya usaha tani yaitu sebagai pemilik

tanah perorangan yang memiliki sejumlah tenaga kerja, para pedagang/penjual

dipasar grosir (agen) dan para pedagang pengumpul lainnya, pengrajin industri

makanan dan minuman, industri alat-alat rumah tangga, industri di bidang

meubelair, kayu dan rotan, industri pakaian jadi dan industri kerajinan tangan,

usaha peternakan ayam, itik dan perikanan serta juga koperasi berskala kecil.

3. Usaha Menengah
Usaha Menengah sebagaimana dimaksud dalam Inpres No.10 tahun

1998 adalah jenis usaha bersifat produktif yang memenuhi kriteria kekayaan
usaha bersih lebih besar dari Rp 200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah) sampai
dengan paling banyak sebesar Rp10.000.000.000,00, (sepuluh milyar rupiah)
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha serta dapat menerima kredit
dari bank sebesar Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) s/d Rp
5.000.000.000,00 (lima milyar rupiah).
Ciri-Ciri Usaha Menengah adalah
a. Biasanya sudah memiliki sistem manajemen dan organisasi yang lebih baik,

teratur bahkan lebih modern, dengan adanya pembagian tugas yang jelas

antara lain yaitu bagian keuangan, bagian produksi dan bagian pemasaran;



15

b. Sudah melakukan manajemen keuangan dengan menerapkan sistem
akuntansi secara teratur, sehingga lebih memudahkan untuk melakukan
auditing dan penilaian atau pemeriksaan termasuk oleh perbankan;

c. Sudah melakukan aturan atau pengelolaan dan organisasi perburuhan, juga
telah memiliki jamsostek, pemeliharaan kesehatan dan lain-lain;

d. Sudah memiliki semua persyaratan legalitas yang dibutuhkan antara lain,
izin usaha, izin tetangga, izin tempat, NPWP, upaya pengelolaan
lingkungan dan lain-lain;

e. Sudah akses kepada sumber-sumber pendanaan perbankan

f. Umumnya sudah memiliki sumber daya manusia yang terlatih serta
terdidik.

Contoh jenis usaha menengah misalnya jenis atau macam usaha menengah

hampir menggarap komoditi dari hampir seluruh sektor mungkin hampir secara

merata, yaitu: usaha pertanian, perkebunan, kehutanan skala menengah,
perternakan, usaha perdagangan (grosir) termasuk ekspor dan impor, garment
dan jasa transportasi taxi dan bus antar propinsi, usaha jasa EMKL (Ekspedisi

Muatan Kapal Laut), usaha industri makanan dan minuman, elektronik dan

logam, usaha pertambangan batu gunung untuk kontruksi dan marmer buatan.

4. Pajak dan Kesadaran Wajib Pajak

Pajak ialah salah satu sumber terbesar pemasukan keuangan suatu
negara Yyang dipakai untuk pembiayaan pengeluaran termasuk buat
pembangunan negara. Maka dari itu, pajak bersifat wajib bagi setiap orang
yang ada di dalam suatu negara, baik itu warga negara Indonesia maupun

warga negara asing.
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Selanjutnya Menurut Rochmat Soemitro pajak adalah iuran rakyat
kepada kas negara berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan)
dengan tiada mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang langsung dapat

ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum.

Berbagai pengertian tentang pajak sangat diperlukan agar dapat
memahami arti dari pajak itu sendiri. Menurut Undang-undang Nomor 16
tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan pada pasal 1
ayat 1 adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi
atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara

bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.

Menurut Hasibuan (2012:193), “Kesadaran adalah sikap seseorang
yang secara sukarela menaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan
tanggung jawabnya”. Jadi Kesadaran wajib pajak adalah suatu kondisi dimana
wajib pajak mengetahui, mengerti dan mentaati ketentuan perpajakan yang
berlaku serta memiliki kesungguhan dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya dengan cara membayar pajak secara tepat waktu dan tepat
jumlah. Tapi pada dasarnya, kesadaran wajib pajak masih rendah dalam
melaksanakan pembayaran pajaknya, hal ini dikarenakan pembayaran pajak di
Indonesia menggunakan self assesment system, dimana wajib pajak diberi
kepercayaan untuk menghitung, membayar, dan melaporkan pajak terutangnya
sehingga sistem ini membuka peluang bagi wajib pajak untuk melaporkan data

yang tidak seharusnya untuk menghindari jumlah pajak yang benar.
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a. Fungsi Pajak
1) Fungsi Anggaran (Fungsi Budgeter)

Pajak merupakan salah satu sumber pemasukan keuangan negara yang
dikumpulkan dari wajib pajak dan disetor ke kas negara dengan tujuan untuk
membiayai pembangunan nasional atau pengeluaran negara lainnya. Sehingga
fungsi pajak merupakan sumber pendapatan negara yang memiliki tujuan
menyeimbangkan pengeluaran negara dengan pendapatan negara.

2) Fungsi Mengatur (Fungsi Regulasi)

Pajak digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan tertentu, dalam hal
ini pajak berfungsi untuk melaksanakan atau mengatur kebijakan negara dalam
lapangan sosial dan ekonomi.

Fungsi mengatur tersebut antara lain yaitu:

a) Pajak dapat digunakan untuk menghambat laju inflasi.

b) Pajak dapat digunakan sebagai alat untuk mendorong kegiatan ekspor,
seperti : pajak ekspor barang.

c) Pajak dapat memberikan proteksi atau perlindungan terhadap barang
produksi dari dalam negeri, contohnya : Pajak Pertambahan Nilai (PPn).

d) Pajak berfungsi untuk mengatur dan menarik investasi modal yang
membantu perekonomian agar semakin produktif.

3) Fungsi Pemerataan (Pajak Distribusi)

Pajak dapat digunakan untuk menyesuaikan dan menyeimbangkan
antara pembagian pendapatan dengan kebahagiaan dan kesejahteraan

masyarakat.
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4) Fungsi Stabilisasi

Pajak dapat digunakan untuk menstabilkan suatu kondisi dan keadaan
perekonomian negara, seperti: untuk mengatasi laju inflasi, pemerintah
menetapkan pajak yang tinggi, sehingga jumlah uang yang beredar dapat
dikurangi, sedangkan untuk mengatasi kelesuan ekonomi atau deflasi,
pemerintan menurunkan pajak, sehingga jumlah uang yang beredar dapat
ditambah dan deflasi dapat di atasi.

b. Jenis Pajak

Pajak dapat digolongkan kedalam tiga kelompok, yaitu berdasarkan
golongan, berdasarkan wewenang pemungut dan berdasarkan sifat (Waluyo,

2011:12).

1) Pajak Berdasarkan Golongan

Pajak berdasarkan golongan dibagi menjadi dua, yaitu pajak langsung
dan pajak tidak langsung.

a) Pajak Langsung merupakan pajak yang harus dipikul sendiri oleh Wajib
Pajak dan tidak dapat dibebankan atau dilimpahkan kepada orang lain.
Contoh : Pajak Penghasilan.

b) Pajak Tidak Langsung merupakan pajak yang pada akhirnya dapat
dibebankan atau dilimpahkan kepada orang lain. Contoh : Pajak
Pertambahan Nilai.

2) Pajak Berdasarkan Sifat

Pajak menurut sifat dimaksudkan pembedaan dan pembagiannya

berdasarkan ciri-ciri prinsip yaitu sebagai berikut :
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3)
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Pajak Subjektif, yaitu pajak yang berpangkal atau berdasarkan pada
subjeknya yang selanjutnya dicari syarat objektifnya, dalam arti
memperhatikan keadaan dari Wajib Pajak. Contoh: Pajak Penghasilan
Pajak Objektif, yaitu pajak yang berpangkal pada objeknya, tanpa
memperhatikan keadaan dari Wajib Pajak. Contoh : Pajak Pertambahan
Nilai dan Pajak penjualan atas barang mewah

Pajak Berdasarkan Lembaga Pemungutnya

Pajak Pusat, adalah pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat yang
digunakan untuk membiayai pengeluaran rumah tangga negara. Contoh :
Pajak penghasilan, pajak bumi dan bangunan, pajak pertambahan nilai dan
pajak penjualan atas barang mewah, bea materai.

Pajak Daerah, adalah pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah dan

digunakan untuk membiayai rumah tangga daerah.

Pajak Daerah terdiri atas :

(1) Pajak Provinsi, contoh : Pajak Kendaraan Bermotor dan Pajak Bahan

Bakar

(2) Pajak Kabupaten/Kota, contoh : Pajak Hotel, Pajak Restoran, dan Pajak

C.

Hiburan.
Sistem Perpajakan

Sistem Perpajakan dapat disebut metode atau cara bagaimana

mengelola uang pajak yang terutang oleh Wajib Pajak dapat mengalir ke kas

negara. Sistem pemungutan pajak ada 3 (tiga), yakni :
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1) Official Assessment System
adalah suatu sistem pemungutan yang dimana Pemerintah (Fiskus) diberi
wewenang untuk menentukan besarnya jumlah pajak yang terutang oleh
seorang wajib pajak.
Ciri-cirinya yaitu:
a) Wewenang untuk menentukan besarnya pajak terutang ada pada fiskus.
b) Wajib Pajak bersifat pasif.
c) Utang Pajak timbul setelah dikeluarkan surat ketetapan pajak oleh Fiskus.
2) Selft Assessment System
Adalah suatu sistem pemungutan pajak yang dimana seorang wajib
pajak diberi kewenangan untuk menentukan sendiri besarnya jumlah pajak
yang terutang.
Ciri-cirinya yaitu:
a) Wewenang untuk menentukan besarnya pajak terutang ada pada Wajib
Pajak sendiri.
b) Wajib Pajak aktif, mulai dari menghitung, menyetor dan melaporkan
sendiri pajak yang terutang.
c) Fiskus tidak ikut campur dan hanya mengawasi.
3) Withholding System
Adalah suatu sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang
kepada pihak ketiga (bukan fiskus dan bukan Wajib pajak yang bersangkutan)
untuk memotong atau memungut pajak yang terutang oleh Wajib Pajak.
Ciri-cirinya yaitu: wewenang memotong atau memungut pajak yang

terutang ada pada pihak ketiga, yaitu pihak selain fiskus dan Wajib pajak.
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5. Pajak Penghasilan Atas Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
PPh Final untuk pajak Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
ialah pajak atas penghasilan (omzet) dari usaha yang diterima atau diperoleh
oleh wajib pajak. Pemerintah mengatur perlakuan khusus pajak penghasilan
UMKM melalui Peraturan Pemerintah yang diterbitkan pada tanggal 12 Juni
2013 dan tercantum dalam PP No. 46 tahun 2013. PP No. 46 tahun 2013 ini
memberi ketentuan bahwa wajib pajak yang memiliki penghasilan bruto
setahun tidak melebihi Rp. 4.800.000.000,00 dikenakan PPh Final dengan tarif
sebesar 1% dan dasar pengenaan pajaknya adalah penjualan bruto setiap bulan.
Peraturan Pemerintah ini juga membaut batasan untuk wajib pajak tertentu
yang memiliki omzet sampai dengan jumlah tertentu, yang dalam peraturan

pemerintah ini disebut wajib pajak yang memiliki peredaran bruto tertentu.

Namun mulai tanggal 1 Juli 2018, Pemerintah menurunkan tarif PPh
Final UMKM dari 1% menjadi 0,5%. Peraturan baru ini diatur dalam PP No.
46 tahun 2018 sebagai hasil revisi dari PP No. 46 tahun 2013, dimana dalam
PP tersebut mengatur tentang ketentuan PPh Final pasal 4 ayat (2) bagi UKM
dengan omzet tidak lebih dari 4,8 miliar rupiah dalam satu tahun pajak.
Adapun pokok-pokok perubahannya adalah sebagai berikut:
1. Penurunan tarif PPh Final 1% menjadi 0,5% dari omzet, yang wajib
dibayarkan setiap bulannya;
2. Wajib Pajak dapat memilih untuk mengikuti tarif dengan skema final
0,5% atau menggunakan skema normal yang mengacu pada pasal 17

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan.
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3. Mengatur jangka waktu pengenaan tarif PPh Final 0,5% sebagai
berikut:
a. Bagi Wajib Pajak Orang Pribadi yaitu selama 7 tahun;
b. Bagi Wajib Pajak Badan berbentuk Koperasi, Persekutuan
Komanditer, atau Firma selama 4 tahun;
c. Bagi Wajib Pajak Badan berbentuk Perseroan Terbatas selama 3

tahun.!

Aturan baru ini diberlakukan dengan maksud mendorong masyarakat
berperan serta dan lebih aktif lagi dalam kegiatan ekonomi sehingga untuk
kedepan akan dapat memberi kemudahan dan kesederhanaan dalam melaksanakan
kewajiban pajak bagi UMKM. Dengan adanya penerapan tarif baru ini maka
beban pajak yang ditanggung oleh pelaku UMKM menjadi lebih kecil, sehingga
pelaku UMKM memiliki kemampuan ekonomi yang lebih besar untuk dapat

mengembangkan usahanya dan juga dalam melakukan investasi.

Selain itu, kebijakan ini diharapkan mampu memberikan waktu bagi
pelaku UMKM untuk mempersiapkan diri sebelum Wajib Pajak (WP) tersebut
melaksanakan hak dan kewajiban pajak secara umum sesuai dengan ketentuan UU
Pajak Penghasilan dan kebijakan ini juga dirasa lebih memberikan keadilan

kepada pelaku UMKM.

! Sigit A Nugroho, “Mengenal Tarif PPh Final untuk UMKM?, Pajakku, 26 April 2019. (Diakses
pada 30 April 2019 di tautan https://www.pajakku.com/Mengenal-Tarif-PPh-Final-Untuk-UMKM
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a. Tarif dan Dasar Pengenaan Pajak (DPP) PPh Final

Besarnya tarif PPh yang bersifat final adalah 0,5% (nol koma lima persen)
(Pasal 2 ayat (2) PP 23 Tahun 2018). Dasar Pengenaan Pajak yang digunakan
untuk menghitung PPh yang bersifat final adalah jumlah peredaran bruto setiap

bulan. (Pasal 6 ayat (1) PP 23 Tahun 2018).

PPh terutang = tarif dikalikan dengan DPP (Pasal 6 ayat (3) PP 23 Tahun 2018)

Ketentuan Terkait Peredaran Bruto:

1. Wajib Pajak yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai PPh
final yang peredaran brutonya pada Tahun Pajak berjalan telah melebihi
Rp 4.800.000.000 (empat miliar delapan ratus juta), atas penghasilan dari
usaha tetap dikenai tarif PPh sebesar 0,5% sampai dengan akhir Tahun
Pajak bersangkutan. (Pasal 7 ayat (1) PP 23 Tahun 2018)

2. Atas penghasilan dari usaha yang diterima atau diperolen Wajib Pajak
dalam negeri yang memiliki peredaran bruto tertentu pada Tahun Pajak
berjalan telah melebihi Rp 4.800.000.000 (empat miliar delapan ratus juta)
maka penghasilan yang diterima atau diperoleh pada Tahun Pajak — Tahun
Pajak berikutnya dikenai PPh berdasarkan tarif Pasal 17 ayat (1) huruf a,
Pasal 17 ayat (2a), atau Pasal 31E UU PPh. (Pasal 7 ayat (2) PP 23 Tahun

2018)

b. Cara Perhitungan PPh Final untuk Toko UMKM
Menghitung pajak UMKM terbilang sangat mudah, cukup dengan

menjumlahkan omzet dalam sebulan, kemudian dikalikan dengan 0,5%.
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Contoh:

Tuan Agus memiliki usaha kecil sebagai pedagang baju dengan omzet
penghasilan sebulan Rp 15.000.000. Dengan omzet penghasilan sebesar
Rp15.000.000 sebulan, secara tidak langsung Tuan Agus memenuhi syarat untuk
menggunakan PPh Final 0,5%. Jadi perhitungan pajaknya, antara lain: 0,5% X
Rp15.000.000 = Rp 75.000. Maka, pajak tuan Agus adalah Rp. 75.000 dalam satu

bulan.

6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesadaran Wajib Pajak
a. Pengetahuan dan Pemahaman Tentang Peraturan Perpajakan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) disebutkan bahwa
pengetahuan adalah apa yang diketahui oleh manusia atau hasil pekerjaan manusia
menjadi tahu. Pengetahuan itu merupakan milik atau isi pikiran manusia yang
merupakan hasil dari proses usaha manusia untuk tahu. Pengetahuan mengenai
peraturan perpajakan bisa kita dapatkan melalui seminar tentang perpajakan,
penyuluhan dan pelatihan-pelatinan yang diadakan oleh Ditjen Pajak.
Pemahaman berasal dari kata paham yang mempunyai arti mengerti benar,

sedangkan pemahaman merupakan proses perbuatan cara.

Terdapat beberapa indikator bahwa wajib pajak mengetahui dan
memahami peraturan perpajakan. Pertama, kepemilikan NPWP. Setiap wajib
pajak yang memiliki penghasilan wajib untuk mendaftarkan diri untuk
memperoleh NPWP sebagai sarana untuk pengadministrasian pajak. Kedua,
pengetahuan dan pemahaman mengenai hak dan kewajiban sebagai wajib pajak.

Apabila wajib pajak mengetahui dan memahami kewajibannya sebagai wajib
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pajak, maka mereka akan melakukannya, salah satunya adalah membayar pajak.
Ketiga, pengetahuan dan pemahaman mengenai sanksi perpajakan. Semakin tahu
dan paham wajib pajak terhadap peraturan perpajakan, maka semakin tahu dan
paham pula wajib pajak terhadap sanksi yang akan diterima bila melalaikan
kewajiban perpajakan mereka. Hal ini tentu akan mendorong setiap wajib pajak
yang taat akan menjalankan kewajibannnya dengan baik. Keempat, pengetahuan
dan pemahaman mengenai PTKP, PKP dan tarif pajak. Dengan mengetahui dan
memahami mengenai tarif pajak yang berlaku, maka akan dapat mendorong wajib
pajak untuk dapat menghitung kewajiban pajak sendiri secara benar. Kelima,
wajib pajak mengetahui dan memahami peraturan perpajakan melalui sosialisasi
yang dilakukan oleh KPP dan yang keenam bahwa wajib pajak mengetahui dan

memahami peraturan pajak melalui training perpajakan yang mereka ikuti.?

b. Kemudahan Dalam Melakukan Sistem Pembayaran Pajak

Sistem pembayaran pajak yang lebih efektif dan efisien dapat memberikan
kemudahan bagi wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya.
Sampai sekarang, Pemerintah dan Ditjen Pajak sudah melakukan berbagai upaya
agar target penerimaan dapat tercapai dan para wajib pajak semakin mudah dalam
melaksanakan kewajiban perpajakannya. Seperti Penyampaian SPT Tahunan
dengan menggunakan e-filing, pendaftaran Wajib Pajak secara online melalui e-
registration, pembayaran pajak dengan sistem e-biling, e-tax invoice, adanya
contact center dan simplikasi formulir yang digunakan wajib pajak untuk

menyampaikan kewajiban perpajakannya adalah beberapa contoh yang signifikan

? Widayati dan Nurlis, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemauan Untuk Membayar Pajak
Orang Pribadi Yang Melakukan Pekerjaan Bebas (Studi Kasus Pada KPP Pratama Gambir
Tiga)” Simposium Nasional Akuntansi XIII Purwokerto 2010, hal 6
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yang sudah dibuat oleh Ditjen Pajak untuk memudahkan para wajib pajak

membayar pajaknya.

Kemudahan dalam membayar pajak bisa diwujudkan antara lain dengan
selalu meningkatkan sistem pembayaran secara elektronik, menggabungkan
beberapa jenis pajak atau bahkan menghapus jenis pajak yang tidak relevan dan

menyederhanakan proses pelaporan Wajib Pajak.

Ditjen Pajak juga harus selalu memberikan pencerahan kepada masyarakat
mengenai pentingnya membayar pajak dan dampaknya bagi pembangunan
ekonomi nasional yang berkelanjutan. Kemudahan membayar pajak pada
akhirnya akan bisa meningkatkan kesadaran masyarakat dalam membayar

kewajiban pajaknya.

c. Kualitas Pelayanan Fiskus
Pengertian kualitas menurut Goetch dan Davis, kualitas adalah suatu
kondisi dinamis yang berkaitan dengan produk, pelayanan, orang, proses, dan

lingkungan yang memenuhi atau melebihi apa yang diharapkan.

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kualitas adalah (2) derajat
atau taraf (kepandaian, kecakapan, dsb); mutu. Fiskus yang berkualitas adalah
fiskus yang memberi informasi yang akurat tentang hal-hal yang berkaitan
dengan pajak dan tata cara penghitungannya serta tidak melakukan penggelapan
pajak atau tindakan lain yang tidak sesuai dengan aturan undang-undang yang

berlaku. Pelayanan yang berkualitas oleh Fiskus akan membuat wajib pajak taat
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dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya sesuai dengan aturan perundang-

undangan yang telah ditetapkan.

Pelayanan Perpajakan dibentuk oleh dimensi kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM), ketentuan perpajakan dan sistem informasi perpajakan. Standar
kualitas pelayanan prima kepada masyarakat wajib pajak akan terpenuhi bilamana
SDM melakukan tugasnya secara professional, disiplin dan transparan. Dalam
kondisi Wajib Pajak merasa puas atas pelayanan yang diberikan kepadanya, maka
mereka akan cenderung akan melaksanakan kewajiban membayar pajak sesuai
dengan ketentuan yang berlaku. Apabila ketentuan perpajakan dibuat sederhana,
mudah dipahami oleh Wajib Pajak, maka pelayanan perpajakan atas hak dan
kewajiban mereka dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien. Dengan demikian
sistem informasi perpajakan dan kualitas SDM yang handal akan menghasilkan

pelayanan perpajakan yang semakin baik.

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dibuat untuk membandingkan hasil penelitian yang
dilakukan sebelumnya sebagai referensi untuk penelitian yang akan dilaksanakan.
Dibawah ini tercantum beberapa penelitian-penelitian terdahulu yang salah satu
dari variabelnya sama dengan variabel penelitian yang akan penulis lakukan.
Sebagai acuan dari peneliti ini dikemukakan hasil-hasil penelitian yang telah

dilaksanakan sebelumnya yaitu pada tabel dibawah ini :
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No. | Nama Peneliti Judul Variabel Variabel Model Hasil Penelitian
(Tahun) Penelitian Independen | Dependen | Analisis
(X) (Y)

1. | Rajabuddin Faktor-faktor | Pengetahuan Kesadaran | Analisis | Hasil penelitian
Nasution Yang wajib pajak, kewajiban | regresi menunjukkan
(2015) Mempengaruhi | Pemahaman perpajakan | linear bahwa

Kesadaran system self berganda | Pengetahuan,
Kewajiban assessment, Pemahaman system
Perpajakan Tingkat self assesment dan
Pada Sektor pendapatan Tingkat pendapatan
Usaha Kecil wajib pajak wajib pajak secara
Menengah di bersama-sama
Kota Medan berpengaruh
Timur signifikan terhadap
kesadaran
kewajiban
perpajakan di kota
Medan Timur

2. Muhammad Analisis Pengetahuan Kesadaran | Analisis | Hasil penelitian
Rizal Lubis Faktor-faktor | wajib pajak, wajib regresi menunjukkan
(2011) Yang Pemahaman pajak linear bahwa pengetahuan

Mempengaruhi | wajib pajak, berganda | tentang peraturan

Kesadaran Manfaat Yang perpajakan,

Dalam dirasakan pemahaman

Melaporkan wajib pajak terhadap peraturan

Kewajiban dan Sikap perpajakan, dan

Perpajakan Optimis wajib manfaat yang

Pada Sektor pajak dirasakan

UKM di Kota mempunyai

Medan hubungan positif
namun Sikap
optimis wajib pajak
mempunyai
pengaruh yang
negatif

3. | Yandwika Analisis Pengetahuan Kesadaran | Analisis | Hasil penelitian
Nandiwardana | faktor-faktor perpajakan, Membayar | regresi menunjukkan
Subiantoro yang pemahaman pajak linear bahwa pengetahuan
(2018) mempengaruhi | sistem self berganda | perpajakan,

kesadaran assessment, pemahaman sistem
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membayar persepsi self assessment,
pajak efektivitas kualitas pelayanan
(studi kasus sistem fiskus, tingkat
pada wajib perpajakan, penghasilan
wajak UMKM | kualitas berpengaruh
yang terdaftar | pelayanan terhadap kesadaran
di wilayah fiskus dan membayar pajak,
KPP Malang tingkat sedangkan persepsi
Selatan) penghasilan efektivitas sistem
perpajakan tidak
berpengaruh
terhadap kesadaran
membayar pajak.
Rahmatika Analisis Pengetahuan Kesadaran | Analisis | Hasil penelitian
(2010) faktor-faktor wajib pajak, kewajiban | Regresi | menunjukkan
yang pemahaman perpajakan | Linear bahwa pengetahuan
berpengaruh sistem self berganda | wajib pajak,
terhadap assessment, pemahaman sistem
kesadaran tingkat self assessment,
kewajiban penghasilan tingkat penghasilan
perpajakan wajib pajak, wajib pajak,
pada sektor kemudahan kemudahan dalam
usaha kecil dan | dalam melakukan sistem
menengah melakukan pembayaran
(UKM) sistem perpajakan secara
pembayaran simultan
perpajakan berpengaruh
terhadap kesadaran
kewajiban

perpajakan, dan
pengetahuan wajib
pajak, kemudahan
dalam melakukan
sistem pembayaran
secara parsial
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap kesadaran
kewajiban
perpajakan,
sementara
pemahaman self
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sistem self
assessment dan
tingkat penghasilan
wajib pajak secara

parsial tidak
berpengaruh
terhadap kesadaran
kewajiban
perpajakan.

Putri, Analisis Pengetahuan Kesadaran | Analisis | Hasil penelitian

Purbasari, faktor-faktor wajib pajak, kewajiban | regresi menunjukkan

Handayani & | yang pemahaman perpajakan | linear bahwa pengetahuan

Ulynnuha berpengaruh system self berganda | wajib pajak,

(2018) terhadap assessment, pemahaman system
kesadaran tingkat self assessment,
kewajiban penghasilan tingkat penghasilan
perpajakan wajib pajak wajib pajak tidak
pada sektor dan berpengaruh secara
usaha kecil dan | kemudahan signifikan terhadap
menengah dalam kesadaran
(UKM) melakukan kewajiban

sistem perpajakan,
pembayaran sementara
perpajakan kemudahan dalam

melakukan sistem
pembayaran
perpajakan
berpengaruh secara
signifikan terhadap
kesadaran
kewajiban
perpajakan.

C. Kerangka Konseptual

Kesadaran dalam kewajiban membayar pajak merupakan pondasi yang

sangat penting untuk dimiliki para Pemilik Usaha Kecil dan Menengah (UMKM).

Kesadaran wajib pajak merupakan kondisi dimana wajib pajak mengetahui,

mengakui, menghargai dan menaati perpajakan yang berlaku serta memiliki
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kesanggupan dan kemauan untuk memenuhi kewajiban pajaknya, namun sering
menjadi kendala dalam membayar pajak yang dihadapi oleh pemilik UMKM
adalah keterbatasan pengetahuan dan pemahaman mengenai perpajakan. Seorang
wajib pajak hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan
perpajakan, khususnya tentang arti penting pajak bagi pembiayaan pembangunan

negara.

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Rajabuddin Nasution (2015)
memperlihatkan bahwa pengetahuan, pemahaman system self assesment dan
tingkat pendapatan wajib pajak secara bersama-sama berpengaruh secara
signifikan terhadap kesadaran kewajiban perpajakan. Dengan semakin tingginya
ilmu pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki seorang wajib pajak akan
perpajakan, maka pemahaman tentang self assessment system juga akan lebih
tinggi sehingga kesadaran akan kewajiban perpajakannya pun akan semakin
meningkat. Hasil yang didapatkan lewat penelitian yang telah dikembangkan oleh
Rahmatika (2010) juga menyatakan bahwa pengetahuan wajib pajak, pemahaman
sistem self assessment, tingkat penghasilan wajib pajak, dan kemudahan dalam
melakukan sistem pembayaran perpajakan berpengaruh secara signifikan

terhadap kesadaran kewajiban perpajakan pada sektor usaha kecil dan menengah.

Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka konseptual dalam penelitian ini
adalah tentang pengaruh pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan
perpajakan, kemudahan dalam melakukan sistem pembayaran pajak dan kualitas
pelayanan fiskus. Penelitian ini menggunakan pengetahuan dan pemahaman

tentang peraturan perpajakan, kemudahan dalam melakukan sistem pembayaran
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pajak dan kualitas pelayanan fiskus sebagai variabel independen (bebas),
sedangkan yang menjadi variabel dependennya (terikat) adalah kesadaran wajib
pajak.

Kerangka konseptual penelitian ini digambarkan sebagai berikut :

Pengetahuan dan Pemahaman
Tentang Peraturan Perpajakan

(X1)
Kemudahan Dalam Melakukan Kesadaran Wajib Pajak UKM
Sistem Pembayaran Pajak X
> (Y)
(X2)
A

Kualitas Pelayanan Fiskus

(X3)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Keterangan: X = Variabel Independen

Y = Variabel Dependen

D. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap tujuan penelitian yang

diturunkan dari kerangka pemikiran yang telah dibuat (V. Wiratna Sujarweni,

2015:68).
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Berdasarkan perumusan masalah, maka hipotesis penelitian ini adalah :

. Pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan berpengaruh
terhadap kesadaran wajib pajak di daerah kota Medan khususnya kawasan
toko Millennium ICT Center.

. Kemudahan dalam melakukan sistem pembayaran pajak berpengaruh
terhadap kesadaran wajib pajak di daerah kota Medan khususnya kawasan
toko Millennium ICT Center .

. Kualitas pelayanan fiskus berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak di
daerah kota Medan khususnya kawasan toko Millennium ICT Center.

. Pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan, kemudahan
dalam melakukan sistem pembayaran pajak dan kualitas pelayanan fiskus
berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak di daerah kota Medan

khususnya kawasan toko Millennium ICT Center.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan penelitian

asosiatif, yaitu merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh

atau hubungan antara variabel bebas (independen) dengan variabel terikatnya

(dependen). Jenis hubungan variabel tersebut dapat dibagi menjadi tiga bentuk

yaitu simetris, asimetris dan timbal balik. Penelitian ini mempunyai tingkatan

tertinggi dibandingkan dengan diskriptif dan komparatif karena dengan penelitian

ini dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan,

meramalkan dan mengontrol suatu gejala.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penulis melakukan penelitian ini di kawasan toko Millennium ICT Center

Jalan Kapten Muslim No. 111 di Kota Medan, Indonesia dengan waktu penelitian

dari bulan Mei 2017 s/d April 2021, dengan format sebagai berikut :

Tabel 3.1
Jadwal Penelitian dan Proses Skripsi

Jenis Kegiatan

Mei-Juli '17

Agt-Okt'17

Nov'l7-Apr’18

Mei’18-Mei’21

Riset awal/Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal

Seminar Proposal

Perbaikan/ACC Proposal

Pengolahan Data

||| W|IN|PF

Penyusunan SKripsi

34
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Bimbingan Skripsi
Ujian Sidang Meja Hijau

C. Populasi dan Sampel

¥

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya (V.Wiratna
Sujarweni, 2015:80). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
para Pemilik Pelaku Usaha kecil dan Menengah (UKM) di kawasan toko
Millennium ICT Center, Medan. Berdasarkan data yang didapat tercatat

sebanyak 500 Pelaku Usaha Kecil dan Menengah (UKM).

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh
populasi yang digunakan untuk penelitian (V. Wiratna Sujarweni, 2015:81).
Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin mengambil semua untuk
penelitian misal karena terbatasnya dana, tenaga dan waktu, maka peneliti
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang
dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk
populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul
mewakili dan harus valid, yaitu bisa mengukur sesuatu yang seharusnya

diukur.

Teknik yang digunakan dalam penentuan pengambilan sampel ialah

sampling incidental dan menggunakan metode slovin. Menurut sugiyono
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(2014:156) sampling insidental merupakan teknik penentuan sampel
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/incidental
bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang

orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.

Untuk menghitung penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu,

penulis menggunakan rumus slovin sebagai berikut :

no_N
" 1+(N.e2)

Dimana :

n = Ukuran sampel

N = Populasi penelitian

e = Prosentasi kelonggaran ketidakterikatan karena kesalahan

pengambilan

Dalam menentukan jumlah sampel yang akan dipilih, penulis
menggunakan tingkat kesalahan sebesar 10%, karena dalam setiap penelitian
tidak mungkin hasilnya sempurna 100%, makin besar tingkat kesalahan maka
semakin sedikit ukuran sampel. Jumlah populasi sebagai dasar perhitungan
yang digunakan adalah 500 pelaku UKM, dengan perhitungan sebagai

berikut:

500
N = —————- = 83,33 (dibulatkan menjadi 84)
1+ (500.0,1%)

Berdasarkan rumus tersebut dapat dihitung sampel dari populasi
berjumlah 500 pelaku UKM dengan tarif kesalahan 10%, dan untuk

memudahkan perhitungan selanjutnya dibulatkan menjadi 84. Dengan
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demikian penelitian ini menggunakan sampel berjumlah 84 pelaku pemilik
usaha kecil menengah untuk kawasan toko di Millennium ICT Center,

Medan.

D. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.
Data primer adalah data yang diperoleh dari responden melalui kuesioner,
kelompok fokus, dan panel, atau juga data hasil wawancara peneliti dengan
nara sumber (V. Wiratna Sujarweni, 2015:89). Data Primer yang didapatkan
dalam penelitian ini bersumber langsung dari para pelaku pemilik usaha kecil
menengah yang berwirausaha di kawasan toko Millennium ICT Center,
Medan dengan melakukan observasi (peninjauan lapangan) dan penyebaran

angket (kuesioner) kepada responden.

E. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan tiga variabel bebas yaitu pengetahuan
dan pemahaman tentang peraturan perpajakan (xi;), kemudahan dalam
melakukan sistem pembayaran pajak (x,) , kualitas pelayanan Fiskus (Xs3)

serta variabel terikat kesadaran wajib pajak (Y7).

2. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah variabel penelitian dimaksudkan
untuk memahami arti setiap variabel penelitian sebelum dilakukan
analisis, instrument, serta sumber pengukuran berasal dari mana (V.

Wiratna Sujarweni, 2015:77).
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Adapun operasionalisasi variabel dari penelitian ini adalah :

Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel
Variabel Deskripsi Indikator Skala
Kesadaran wajib pajak | Sikap para pelaku | a. Kesadaran wajib pajak Likert
(YY) (Rajabuddin, usaha kecil dan menggunakan tarif pajak sesuai
2015) menengah berupa dengan peraturan yang berlaku
pandangan yang | b. Wajib mempunyai Nomor Pokok
melibatkan Wajib Pajak (NPWP)
pengetahuan c. Hak dalam membetulkan SPT
untuk bertindak d. Kesadaran dalam melaporkan
sesuai dengan jumlah pajak terutang
peraturan yang e. Hak pengajuan permohonan
diberikan oleh pengembalian atas kelebihan
sistem dan pembayaran pajak
ketentuan f. Kesadaran dalam melaporkan
perpajakan pada usaha
UKM. g. Kepercayaan terhadap Fiskus
(Rajabuddin, h. Melaksanakan kewajiban
2015) perpajakan tanpa adanya paksaan

I. Kesadaran untuk mendaftarkan
diri ke kantor Pelayanan Pajak
(Rajabuddin, 2015)

Pengetahuan dan Pengetahuan WP | a. Memiliki pengetahuan dalam Likert

pemahaman tentang | pada pelaku bidang pajak

peraturan perpajakan UKM melalui b. Memiliki latar belakang

(X1) pendidikan formal pendidikan pajak _

Muhammad rizal dan non formal C. Mampu memahami ketentuan

I(ubis 2011) yang dapat perpajakan _ _

: menambah d. Mampu mengetahui sanksi

pengetahuan sanksi pajak
tentang pajak. e. Bersikap kooperatif atas nilai
(Rajabuddin, pajak yang dimilikinya
2015) f. Mampu memahami secara

mendalam karakteristik pajak

g. Mampu memahami peraturan
perpajakan dengan baik

J. Mampu menjelaskan makna dan
arti dalam perpajakan

k. Mampu melaksanakan
kewajiban perpajakan secara
baik

I. Mampu menjelaskan wewenang
atas perpajakan
(Jurnal Riset Akuntansi dan
Bisnis VVol.11 No.2/ September
2011)
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Kemudahan dalam Wajib Pajak a. Peranan media dalam hal Likert
melakukan sistem semakin mudah penyampaian peraturan
pembayaran pajak memperoleh mengenai pajak
(X2) informasi b. Kewajiban Fiskus dalam
(Ervina S Butar-Butar, | mengenai memberitahu peraturan baru
2014) peraturan baru perpajakan

mengenai pajak  |c. Pelayanan pajak secara

dan professional

mekanisme d. Pembayaran pajak ditempat

pembayaran yang telah ditunjuk oleh Ditjen

pajak. Pajak

(Ervina S Butar- |e. Proses pembayaran pajak

Butar, 2014) f. Manfaat Penyuluhan Pajak

g. Informasi tentang pajak
h. Pentingnya penyuluhan
(Ervina S Butar-Butar, 2014)

Kualitas pelayanan Pelayanan Fiskus | a. Fiskus diharapkan memiliki Likert
fiskus (X3) yang berkualitas kompetensi skill, knowledge,
(Pancawati memberikan experience dalam hal kebijakan
hardiningsih dan Nila | kepuasan kepada perpajakan, administrasi pajak,
Yulianawati, 2011) wajib pajak dan perundang-undangan.

sehingga dapat b. Fiskus memiliki motivasi tinggi

menimbulkan sebagai pelayan publik.

kesadaran wajib | c. Perluasan Tempat Pelayanan

pajak dalam Terpadu (TPT).

memenuhi d. TPT dapat memudahkan

kewajiban pengawasan terhadap proses

perpajakannya. pelayanan yang diberikan kepada

(Pancawati wajib pajak.

hardiningsih dan | e. Sistem informasi perpajakan dan

Nila Yulianawati,
2011)

sistem adminstrasi perpajakan
merupakan sistem layanan prima
kepada wajib pajak menjadi
semakin nyata.

(Pancawati hardiningsih dan Nila
Yulianawati, 2011)

F. Teknik Pengumpulan Data

Data merupakan faktor penting dalam penelitian, untuk itu diperlukan

teknik tertentu dalam pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang penulis

gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1) Observasi

adalah suatu aktivitas penelitian yang dilakukan dengan cara
melakukan peninjauan langsung ke para pelaku UKM di kawasan toko
Milenium ICT Center, Medan.
2) Angket (Kuesioner)

Kuesioner merupakan alat teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis

kepada para responden untuk dijawab (V. Wiratna Sujarweni, 2015:98).

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai
acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat
ukur sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan
menghasilkan data kuantitatif (Sugiyono, 2014 : 167). Dalam penelitian skala
pengukuran yang digunakan adalah skala likert. Skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat atau persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial dengan jawaban dari setiap instrument mempunyai
gradasi sangat positif sampai sangat negatif (Sugiyono, 2014 : 168).

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

SS = Sangat Setuju diberi skor 5
S = Setuju diberi skor 4
KS = Kurang Setuju diberi skor 3
TS =Tidak Setuju diberi skor 2

STS = Sangat Tidak Setuju diberi skor 1
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G. Teknik Analisis Data
Teknik analisa data adalah mendeskripsikan teknik analisa apa saja yang
akan digunakan oleh peneliti untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan,
termasuk pengujiannya (Sanusi, 2013 : 115). Teknik analisa data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah :
1. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas
Validitas atau kesahihan menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur
mampu mengukur apa yang ingin diukur (Syofian Siregar, 2014 : 75). Uji
validitas yang digunakan adalah validitas konstruk, validitas konstruk
adalah validitas yang berkaitan dengan kesanggupan suatu alat ukur dalam
mengukur pengertian suatu konsep yang diukurnya (Syofian Siregar, 2014:
71). Rumus yang digunakan untuk uji validitas dengan teknik korelasi
product moment dan menggunakan SPSS 20, rumus teknik korelasi

product moment yaitu :

N - E)
(@D~ InEyD)~(2y?) ]

rhitung:

keterangan :
r = koefisien korelasi

n = jumlah responden
X = skor variabel (jawaban responden)
Y = skor total dari variabel untuk responden ke-n

suatu instrumen dikatakan valid, apabila (sofyan Siregar, 2014 :77) :

- Koefisien korelasi product moment melebihi 0,3

- Koefisien korelasi product moment > r-tabel(o;n —2)n = jumlah
sampel

- Nilaisig< a
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b.  Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrument
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat penumpul data karena
instrument tersebut sudah baik, instrument yang sudah dapat dipercaya
atau yang reliable akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga
(Arikunto, 2013 : 221). Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan
teknik alpha cronbach dan dihitung dengan menggunakan SPSS 20
dengan kriteria suatu instrument penelitian dikatakan reliabel bila
koefisien reliabilitas (r;1) > 0,6. Untuk menentukan reliabilitas instrument

dengan teknik alpha cronbach dengan menggunakan rumus :

2
k X
M= [k—l] (1 V2 )
keterangan :
2
Vt = varian total
2 . . .
Zo'b = jumlah varian butir
K = jumlah butir pertanyaan

11 = reliabilitas instrumen

2. Uji Asumsi Klasik
Regresi linear berganda harus memenuhi asumsi-asumsi yang
ditetapkan agar menghasilkan nilai-nilai koefisien sebagai penduga yang

tidak bias. Adapun cara untuk mendeteksi adalah sebagai berikut :

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah

dalam suatu model regresi, variabel penganggu dan residual memiliki
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distribusi normal. Salah satu cara untuk dapat melihat normalitas residual
adalah dengan melihat normal probability plot yang membandingkan
distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan
membentuk satu garis lurus diagonal dan ploting data residual akan
dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal,
maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis
diagonal (Ghozali, 2011:160). Perhitungan uji normalitas dilakukan
dengan bantuan software SPSS Statistic 20. Dasar pengambilan keputusan

(Ghozali, 2011:163)

1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal atau grafik histogramnya
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi
asumsi normalitas.

2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distibusi
normal, maka model regresi tidak memnuhi asumsi normalitas. Uji
statistik lain yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual
adalah uji statistik non parametik Kolmogrov-Sminov (K-S). Kriteria
pengujian uji Kolmogrov-Smirnov adalah :

1. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data tersebut dikatakan
berdistribusi secara normal.
2. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tersebut tidak berdistribusi

secara normal.
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b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah merupakan bagian dari suatu uji
asumsi Klasik dalam analisis regresi yang bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance (variasi) dari nilai
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari nilai
residual satu pengamatan ke pengamatan lain bersifat tetap, maka disebut
homoskedastisitas, namun jika variance dari nilai residual satu
pengamatan ke pengamatan lain berbeda maka disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas.

Salah satu cara yang dilakukan untuk mendeteksi ada tidaknya
gejala heteroskedastisitas dalam suatu model regresi adalah dengan melihat
ada tidaknya pola tertentu pada pola scatterplot antar SPRESID dan
ZPRED di mana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X
adalah residual (Y prediksi-Y sesunggguhnya) yang telah di-studentized.
Dasar pengambilan keputusannya yaitu jika ada pola tertentu, seperti titik-
titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang,
melebar, kemudian menyempit), maka diindikasikan telah terjadi gejala
heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak

terjadi gejala heteroskedastisitas (Ghozali, 2013:105).
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c. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas merupakan bagian dari uji asumsi Kklasik
(normalitas dan heteroskedastisitas) dalam analisis regresi linear berganda.
Uji multikolinearitas ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi (hubungan kuat) antar variabel
bebas atau variabel independent. Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi diantara variabel bebas atau tidak terjadi gejala

multikolinearitas.

Untuk mendeteksi ada tidaknya gejala multikolinearitas dalam
model regresi, maka dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu: (1)
dengan melihat nilai korelasi antar variabel independen. (2) melihat nilai
pada condition index dan eigenvalue. (3) melihat nilai tolerance dan

variance inflating factor (VIF).

Adapun dasar pengambilan keputusan pada uji multikolinearitas
dengan Tolerance dan VIF adalah sebagai berikut:
- Pedoman Keputusan Berdasarkan Nilai Tolerance
1. Jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 itu berarti tidak terjadi
multikolinearitas dalam model regresi.
2. Jika dalam Tolerance lebih kecil dari 0,10 itu berarti terjadi
multikolinearitas dalam model regresi.
- Pedoman Keputusan Berdasarkan Nilai VIF (Variance Inflation Factor)
1. Jika nilai VIF < 10,00 itu berarti tidak terjadi multikolinearitas dalam

model regresi
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2. Jika nilai VIF > 10,00 itu berarti terjadi multikolinearitas dalam
model regresi.
Kedua dasar cara pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas

diatas akan memperoleh kesimpulan yang sama (tidak akan bertentangan).

3. Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau
lebih variabel independen (X;, X», ... X;) dengan variabel dependen (Y).
Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel
independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai
dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan
atau penurunan.
Rumus dari analisis regresi linear berganda adalah sebagai berikut:

Y=a+b1X;+byXo+b3 X3

Keterangan :
Y = Kesadaran wajib pajak
X1 = Pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan
X, = Kemudahan dalam melakukan sistem pembayaran
X3 = Kualitas pelayanan fiskus
a, = konstanta

bs1,b, b3 = Koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan)
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4. Uji Hipotesis
a. Uji Simultan (F-test)
Uji F digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel

bebas secara simultan terhadap variabel terikat.

Ada dua cara yang bisa kita gunakan sebagai acuan atau pedoman
untuk melakukan uji hipotesis dalam uji F. Pertama adalah
membandingkan nilai signifikansi (Sig.) atau nilai probabilitas hasil output
Anova dan yang kedua adalah membandingkan nilai Fpiwng dengan nilai
Ftabel-

1. Berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) dari output Anova
- Jika nilai Sig. < 0,05, maka hipotesis diterima. Hal ini berarti variabel
bebas (X) secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikat ().
- Jika nilai Sig. > 0,05, maka hipotesis ditolak. Hal ini berarti variabel
bebas (X) berpengaruh terhadap variabel terikat ().
2. Berdasarkan perbandingan nilai Fhiwung dengan Frapel
-Jika nilai Fpiwung > Frabe, maka hipotesis diterima. Hal ini berarti
variabel bebas (X) secara simultan berpengaruh terhadap variabel
terikat (Y).
- Sebaliknya, jika nilai Fhiung < Frane, Mmaka hipotesis ditolak. Hal ini
berarti variabel bebas (X) secara simultan tidak berpengaruh terhadap

variabel terikat ().
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b. Uji Parsial (t-test)

Uji t merupakan salah satu uji hipotesis penelitian dalam analisis
regresi linear sederhana maupun analisis regresi linear multiples
(berganda). Uji t dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
variabel bebas atau variabel independen (X) secara parsial (sendiri-sendiri)

berpengaruh terhadap variabel terikat atau variabel dependen (Y).

Dasar pengambilan keputusan uji t parsial dalam analisis regresi
menggunakan 2 (dua) acuan, yang pertama dengan melihat nilai
signifikansi (Sig.) dan kedua dengan membandingkan antara nilai thiwng

dengan tiapel.

Berdasarkan nilai signifikansi (Sig.)

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) < probabilitas 0,05 maka ada pengaruh
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat () atau hipotesis diterima.

2. Jika nilai signifikansi (Sig.) > probabilitas 0,05 maka tidak ada
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat () atau hipotesis
ditolak.

- Berdasarkan perbandingan nilai thiwung dengan tiapel

1. Jika nilai thiwung > taner Maka ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap
variabel terikat () atau hipotesis diterima.

2. Sebaliknya, jika nilai thiung < twne, Maka tidak ada pengaruh variabel

bebas (X) terhadap variabel terikat () atau hipotesis ditolak.
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c. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Analisis koefisien determinasi (R?) yaitu koefisien yang pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determiasi antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil
menandakan kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu menunjukkan bahwa
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.

Kelemahan mendasar dalam penggunaan koefisien determinasi ini adalah
bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model.
Setiap melakukan tambahan satu variabel independen, maka R? juga pasti akan
mengalami peningkatan, tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen atau tidak. Oleh karena itu banyak peneliti
yang menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R? pada saat mengevaluasi

mana model regresi yang terbaik.

Koefisien determinasi yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel-variabel bebas memiliki pengaruh
terhadap variabel terikatnya. Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai

adjusted R square. dengan rumus:

Kd = rs® x 100%

Dimana;

Kd : Koefisien Determinasi

rs : Koefisien korelasi



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan terhadap usaha kecil dan menengah (UKM)
yang berada di kawasan toko Millennium ICT Center yang terletak di
Kecamatan Medan Helvetia tepatnya di Jalan Kapten Muslim No. 111 di Kota
Medan, Indonesia. Usaha kecil dan menengah ini meliputi usaha di bidang
penjualan peralatan elektronik serta perangkat komputer. Pengumpulan data
dilaksanakan melalui penyebaran kuesioner secara langsung kepada pemilik
usaha kecil dan menengah yang berada di wilayah Millennium ICT Center

tersebut.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa pengambilan sampel
menggunakan metode sampling incidental dan teknik pengambilan jumlah
sampel ini, penulis menggunakan metode slovin. Berdasarkan Kkriteria
pengambilan sampel didapatkan sampel yang layak digunakan adalah sebanyak
84 orang responden dari jumlah populasi sebesar 500 yang didapatkan dari

jumlah pelaku UKM di kawasan toko Millennium ICT Center.

2. Deskripsi Karakteristik Responden

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
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Berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan di

o1

kawasan toko

Millennium ICT Center diperoleh gambaran/deskripsi mengenai responden

berdasarkan usia dan dirangkum dalam tabel 4.1 dibawah ini.

Tabel 4.1. Identitas Responden Berdasarkan Usia

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
19-29 12 14.3 14.3 14.3
30-39 29 34.5 34.5 48.8
Valid 40-49 36 42.9 42.9 91.7
>49 7 8.3 8.3 100.0
Total 84 100.0 100.0

Sumber: Data Primer Diolah 2021

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa responden
dibedakan menjadi empat kategori yaitu usia 19 sampai 29 tahun, 30 sampai 39
tahun, 40 sampai 49 tahun, dan usia lebih dari 49 tahun. Dari data 84
responden yang diperoleh, komposisi responden berdasarkan usia yaitu 12
orang atau sekitar 14,3% berusia 19-29 tahun, 29 orang atau sebesar 34,5%
berusia 30-39 tahun 36 orang atau sekitar 42,9% berusia 40-49 tahun,
sedangkan usia > 49 tahun didapatkan hanya 7 orang atau 8,3%. Ini
menunjukkan bahwa yang menjadi responden dalam penelitian ini paling

banyak didominasi oleh usia 40-49 tahun.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan di kawasan toko
Millennium ICT Center didapatkan deskripsi mengenai responden berdasarkan

jenis kelamin. Adapun klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin dapat

dilihat pada tabel 4.2 dibawah ini.



Tabel 4.2. ldentitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
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Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Laki-laki 51 60.7 60.7 60.7
Valid Perempuan 33 39.3 39.3 100.0
Total 84| 100.0 100.0

Sumber: Data Primer Diolah 2021

Berdasarkan pada tabel 4.2 diatas bahwa jumlah responden yang berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 51 orang atau 60,7% dan yang berjenis kelamin
perempuan sebanyak 33 orang atau 39,3%. Ini menunjukkan bahwa yang
menjadi responden pada penelitian ini mayoritas yang berjenis kelamin laki-
laki, karena pada umumnya laki-laki siap menanggung resiko apapun yang

terjadi saat membuka usaha kecil menengah.

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan di kawasan toko
Millennium ICT Center didapatkan deskripsi mengenai responden berdasarkan
Adapun klasifikasi

tingkat pendidikan. responden berdasarkan tingkat

pendidikan dapat dilihat pada tabel 4.3 dibawah ini.

Tabel 4.3. Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
D3 4 4.8 4.8 4.8
S1 35 41.7 41.7 46.4
Valid S2 3 3.6 3.6 50.0
SMA 42 50.0 50.0 100.0
Total 84 100.0 100.0

Sumber: Data Primer Diolah 2021

Berdasarkan pada tabel 4.3 diatas bahwa jumlah responden terbanyak

berada dalam kelompok tingkat pendidikan SMA, yaitu sebanyak 42 orang
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atau 50% dari keseluruhan jumlah responden, diikuti oleh tingkat pendidikan
S1 yang berjumlah sebanyak 35 orang atau 41,7% dan responden tingkat
pendidikan D3 sebanyak 4 orang atau 4,8% sedangkan jumlah terkecil berada

dalam kelompok tingkat pendidikan S2 sebanyak 3 orang atau 3,6%.

3. Deskripsi Variabel Penelitian

Gambaran mengenai variabel-variabel penelitian yaitu pengetahuan dan
pemahaman tentang peraturan perpajakan (Xi), kemudahan dalam melakukan
sistem pembayaran (X;), kualitas pelayanan fiskus (X3) dan kesadaran wajib
pajak () disajikan dalam tabel descriptive statistics yang menunjukkan angka
minimum, maksimum, rata-rata (mean) dan standar deviasi yang dapat dilihat
pada tabel 4.4 berikut ini:

Tabel 4.4. Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum | Mean Std.
Deviation

Pengetahuan 84 20 40 33,43 3,113
Kemudahan 84 21 39 34,75 2,941
Kualitas 84 13 25 20,54 2,091
Kesadaran 84 21 44 38,35 3,497
V_al id _N 84

(listwise)

Sumber : Data Primer diolah 2021

Berdasarkan hasil pengujian statistik pada tabel 4.4, dapat diketahui bahwa
nilai minimum variabel pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan
perpajakan sebesar 20, nilai maximum 40 dan nilai rata-rata (mean) sebesar
33,43 dengan standar deviasi sebesar 3,113. Untuk variabel kemudahan dalam

melakukan sistem pembayaran nilai minimumnya sebesar 21, nilai maximum
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39 dan nilai rata-rata (mean) sebesar 34,75 dengan standar deviasi sebesar
2,941. Dan untuk variabel kualitas pelayanan fiskus nilai minimumnya sebesar
13, nilai maksimum 25 dan nilai rata-rata (mean) sebesar 20,54 dengan standar
deviasi sebesar 2,091. Sedangkan untuk variabel kesadaran wajib pajak nilai
minimumnya sebesar 21, nilai maksimum 44 dan nilai rata-rata (mean) sebesar

38,35 dengan standar deviasi sebesar 3,497.

4. Pengujian Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas
Validitas menunjukkan sejauh mana alat pengukur yang dipergunakan
untuk mengukur apa yang diukur. Adapun caranya adalah dengan
mengkorelasikan antara skor yang diperoleh pada masing-masing item

pernyataan dengan skor total individu.

Ada beberapa variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan (Xj),
kemudahan dalam melakukan sistem pembayaran pajak (X3), kualitas
pelayanan fiskus (X3) dan kesadaran wajib pajak (Y). Penulis menyusun
sebanyak 30 daftar pernyataan untuk disebarkan kepada responden. Variabel
pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan terdiri dari 8
butir pernyataan, kemudahan dalam melakukan sistem pembayaran pajak
terdiri dari 8 butir pernyataan, kualitas pelayanan fiskus terdiri dari 5 butir
pernyataan dan kesadaran wajib pajak terdiri dari 9 butir pernyataan. Daftar
pernyataan yang terdiri dari 30 pernyataan tersebut telah diuji validitasnya

yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini.



Tabel 4.5. Hasil Uji Validitas
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Item Pearson Sig. r tabel Keterangan

Pernyataan Correlation | (2-tailed)

Kesadaran 1 0,655 0,000 0.2146 Valid
Kesadaran 2 0,735 0,000 0.2146 Valid
Kesadaran 3 0,637 0,000 0.2146 Valid
Kesadaran 4 0,647 0,000 0.2146 Valid
Kesadaran 5 0,738 0,000 0.2146 Valid
Kesadaran 6 0,621 0,000 0.2146 Valid
Kesadaran 7 0,619 0,000 0.2146 Valid
Kesadaran 8 0,673 0,000 0.2146 Valid
Kesadaran 9 0,672 0,000 0.2146 Valid
Pengetahuan dan 0,724 0,000 0.2146 Valid
Pemahaman 10

Pengetahuan dan 0,775 0,000 0.2146 Valid
Pemahaman1l

Pengetahuan dan 0,697 0,000 0.2146 Valid
Pemahaman12

Pengetahuan dan 0,725 0,000 0.2146 Valid
Pemahaman13

Pengetahuan dan 0,620 0,000 0.2146 Valid
Pemahaman14

Pengetahuan dan 0,676 0,000 0.2146 Valid
Pemahaman15

Pengetahuan dan 0,649 0,000 0.2146 Valid
Pemahaman16

Pengetahuan dan 0,785 0,000 0.2146 Valid
Pemahaman17

Kemudahan 18 0,587 0,000 0.2146 Valid
Kemudahan 19 0,667 0,000 0.2146 Valid
Kemudahan 20 0,460 0,000 0.2146 Valid
Kemudahan 21 0,726 0,000 0.2146 Valid
Kemudahan 22 0,735 0,000 0.2146 Valid
Kemudahan 23 0,682 0,000 0.2146 Valid
Kemudahan 24 0,625 0,000 0.2146 Valid
Kemudahan 25 0,682 0,000 0.2146 Valid
Kualitas 26 0,699 0,000 0.2146 Valid
Kualitas 27 0,762 0,000 0.2146 Valid
Kualitas 28 0,792 0,000 0.2146 Valid
Kualitas 29 0,820 0,000 0.2146 Valid
Kualitas 30 0,705 0,000 0.2146 Valid

Sumber : Data Output SPSS 20

Berdasarkan tabel 4.5, maka dapat dilihat bahwa variabel pengetahuan

dan pemahaman

tentang peraturan perpajakan,

kemudahan dalam
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melakukan sistem pembayaran pajak, kualitas pelayanan fiskus dan
kesadaran wajib pajak untuk setiap pernyataan dengan nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 dan nilai ryiwng (Corrected Item-Total Correlation) >
Iaber SEDESAr 0,2146. Hal ini berarti semua pernyataan yang digunakan dalam
penelitian ini dapat mengungkapkan sesuatu yang diukur pada kuesioner
tersebut atau dianggap valid sehingga pengujian dapat dilanjutkan pada

pengujian reliabilitas.

b. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur tingkat kekonsistenan
tanggapan responden terhadap item pernyataan angket berdasarkan
pemahaman responden terhadap pernyataan-pernyataan dalam kuesioner
yang diajukan. Uji Reliabilitas dilakukan dengan metode Alpha Cronbach.
Apabila nilai Alpha Cronbach > 0,6 maka dapat dikatakan reliabel atau

dapat dianalisis lebih lanjut (Ghozali).

Tabel 4.6. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X;

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.852 8
Sumber : Data Output SPSS 20

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan SPSS 20, maka dapat
diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha atas variabel pengetahuan dan
pemahaman tentang peraturan perpajakan sebesar 0,852. Dengan demikian
dapat diambil kesimpulan bahwa variabel X; reliabel, karena nilai

cronbach’s alpha > 0,6.
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Tabel 4.7. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X,

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.805 8
Sumber: Data Output SPSS 20

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan SPSS 20, maka dapat
diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha atas variabel kemudahan dalam
melakukan sistem pembayaran sebesar 0,805. Dengan demikian dapat
diambil kesimpulan bahwa variabel X, reliabel, karena nilai cronbach’s

alpha > 0,6.

Tabel 4.8. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X3

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.807 5
Sumber : Data Output SPSS 2020

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan SPSS 20, maka dapat
diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha atas variabel kualitas pelayanan
fiskus sebesar 0,807. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa

Variabel X3 reliabel, karena nilai cronbach’s alpha > 0,6.

Tabel 4.9. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.843 9

Sumber : Data Output SPSS 2020



58

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunkan SPSS 20, maka dapat
diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha atas variabel kesadaran wajib pajak
sebesar 0,843. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa variabel

Y reliabel, karena nilai cronbach’s alpha > 0,6.

. Pengujian Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dalam penelitian ini adalah menggunakan
uji statistic parametik kolmogorov smirnov untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji apakah data berdistribusi
normal atau tidak, digunakan analisis grafik dan Kolmogorov Smirnov Test
(K-S). Analisis grafik dapat dilihat dengan melihat grafik histogram ataupun
dengan melihat grafik Normal Probability Plot adalah sebagai berikut :

a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas
b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak megikuti
arah garis diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas
Hasil uji normalitas dari variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat

dilihat dalam tabel dan grafik dibawah ini:
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Tabel 4.10. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 84

Normal Mean OE-7

Parameters™ S0 2,13179065
Deviation

Most Extreme Abs.ollute 070

Differences P05|t|ye 040

Negative -,070

Kolmogorov-Smirnov Z ,639

Asymp. Sig. (2-tailed) ,809

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber : Data Output SPSS 20

Berdasarkan tabel 4.10 diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,809 lebih besar dari 0,05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan
keputusan dalam uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, dapat diambil
kesimpulan bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi atau
persyaratan normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi.

Normalitas data diuji secara grafik adalah sebagai berikut :

Gambar 4.1. Grafik Normal P-P Pot

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KESADARAN

1,0

0,57 (=]

o
[=]
1

Expected Cum Prob
ki

e

o
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op T T T T
oo 02 0.4 08 og 10

Observed Cum Prob

Sumber : Data Output SPSS 20
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Dari gambar 4.1 Normal P-P Plot dapat diketahui bahwa titik-titik
menyebar sekitar garis lurus dan mengikuti garis diagonal maka nilai

residual tersebut normal.

Gambar 4.2. Grafik Histogram

Histogram
Dependent Variable: KESADARAN

Mean = -4 14E-16
Std. Dev. = 0,982
N =84

157 -

a
o
1

Frequency

o T T T T
-3 -2 -1 a 1 2 3

Regression Standardized Residual

Sumber : Data Output SPSS 20

Berdasarkan pada gambar 4.2 grafik histogram, residual data telah
menunjukkan kurva normal yang membentuk lonceng sempurna dan data

tersebut berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah dalam suatu
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas penelitian.
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel
bebas. Dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF), dapat
diketahui ada tidaknya korelasi antar variabel tersebut. Menurut Ghozali

(2013:91), cara umum yang dipakai untuk menunjukkan multikolinearitas
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adalah jika nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan VIF > 10 maka terjadi

multikolonieritas dalam penelitian ini.

Nilai VIF dan tolerance pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa semua
item variabel dalam penelitian ini tidak ada terdapat multikolinearitas (nilai
VIF < 10 untuk semua variabel bebas, begitu juga dengan nilai tolerance >
0,10).

Tabel 4.11. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®

Model Collinearity Statistics

Tolerance VIF
(Constant)
Pengetahuan ,615 1,626
Kemudahan ,595 1,681
Kualitas ,750 1,334

a. Dependent Variable: Kesadaran

c. Uji Heteroskedastisitas

Untuk mendeteksi atau megetahui ada tidaknya gejala
heteroskedastisitas maka dilakukan uji heteroskedastisitas dengan melihat
ada tidaknya pola tertentu pada pola scatterplot antar SPRESID dan ZPRED
di mana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah
residual (Y prediksi — Y sesunggguhnya) yang telah di-studentized. Dasar
pengambilan keputusannya jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada
membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian
menyempit), maka diindikasikan telah terjadi gejala heteroskedastisitas. Jika

tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah
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angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas

(Ghozali, 2013:105).

Gambar 4.3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: KESADARAN

2

Regression Standardized Predicted Value

Grafik hasil uji heteroskedastisitas dari grafik scatterplot yang ada

pada gambar di atas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar secara acak,

serta tersebar baik di atas maupun dibawah angka nol pada sumbu Y. Hal ini

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model

regresi (Ghozali, 2013:139).

. Pengujian Test goodnes of fit

a. Regresi Linear Berganda

Pada penelitian ini, alat analisis yang digunakan adalah analisis

regresi linear berganda yang bertujuan memperoleh gambaran menyeluruh

mengenai pengaruh variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen
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(terikat). Untuk mengetahui hasil analisis regresi linear berganda dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawabh ini.

Tabel 4.12. Koefisien Regresi Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1,798 3,180
Pengetahuan ,453 ,098 404
Kemudahan ,386 ,105 324
Kualitas ,389 ,132 ,233

a. Dependent Variable: Kesadaran
Berdasarkan tabel 4.12 di atas, maka persamaan regresi linear
berganda dari model penelitian menjadi sebagai berikut:
Y =1,798 + 0,453X; + 0,386 X, + 0,389X3
Hubungan yang terbangun dalam model penelitian ini diketahui
bahwa adanya hubungan yang positif untuk variabel X1,X5,X3. Model pada
penelitian ini dapat diartikan sebagai berikut:

1. Koefisien regresi (b1) adalah sebesar 0,453 hal ini menunjukkan bahwa
apabila setiap skor variabel pengetahuan dan pemahaman tentang
peraturan perpajakan meningkat sebanyak satu kali, maka skor untuk
variabel kesadaran wajib pajak akan meningkat sebesar 0,453. Hal ini
menandakan variabel pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan
perpajakan memiliki hubungan yang searah dan positif dengan variabel
kesadaran wajib pajak.

2. Koefisien regresi (b,) adalah sebesar 0,386 hal ini menunjukkan bahwa
apabila setiap skor variabel kemudahan dalam melakukan sistem

pembayaran pajak meningkat sebanyak satu kali, maka skor untuk
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variabel kesadaran wajib pajak akan meningkat sebesar 0,386. Ini
menandakan variabel kemudahan dalam melakukan sistem pembayaran
memiliki hubungan searah dan positif dengan variabel kesadaran wajib
pajak.

3. Koefisien regresi (bs) adalah sebesar 0,389 hal ini menunjukkan bahwa
apabila setiap skor variabel kualitas pelayanan fiskus meningkat
sebanyak satu kali, maka skor untuk variabel kesadaran wajib pajak akan
meningkat sebesar 0,389. Ini menandakan variabel kualitas pelayanan
fiskus memiliki hubungan searah dan positif dengan variabel kesadaran

wajib pajak.

b. Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk melihat apakah secara bersama-sama
variabel bebas mempengaruhi kesadaran wajib pajak. Berdasarkan pada
kriteria pengambilan keputusan bahwa apabila nilai Friwng > Fraber atau nilai

probabilitas < nilai « sebesar 0,05 (p < 0,05), maka hipotesis alternatif

diterima dan sebaliknya apabila nilai Fpiwng < Fraper atau (p > 0,05) maka
hipotesis alternatif ditolak. Untuk mengetahui pengujian ini digunakan tabel
berikut ini.

Tabel 4.13. Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 637,792 3 212,597 | 45,090 ,000°
1 Residual 377,196 80 4,715
Total 1014,988 83

a. Dependent Variable: Kesadaran
b. Predictors: (Constant), Kualitas, Pengetahuan, Kemudahan
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Berdasarkan pada tabel 4.13 nilai Fniwng diperoleh sebesar 45,090.
Nilai ini lebih besar dari Fape Sebesar 3,11 atau 45,090 > 3,11 demikian pula

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000, nilai ini lebih kecil dari nilai «

sebesar 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama
pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan, kemudahan
dalam melakukan sistem pembayaran pajak dan kualitas pelayanan fiskus

mempengaruhi kesadaran wajib pajak.

c. Uji Parsial (T-test)

Uji statistik digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel independen secara individual terhadap variabel dependen.
Berdasarkan pada kriteria pengambilan keputusan bahwa apabila nilai thiwng
> tupe atau nilai probabilitas < nilai « sebesar 0,05 (p < 0,05), maka
hipotesis alternatif diterima dan sebaliknya apabila nilai thiung < tbel atau (p
> 0,05) maka hipotesis alternatif ditolak. Untuk mengetahui pengujian ini
digunakan tabel berikut ini.

Tabel 4.14. Hasil Uji Parsial

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1,798 3,180 ,566 573
L Pengetahuan ,453 ,098 404 4,644 ,000
Kemudahan ,386 ,105 324 3,670 ,000
Kualitas ,389 ,132 ,233| 2,957 ,004

a. Dependent Variable: Kesadaran
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Tabel 4.14 menunjukkan bahwa hasil uji t (X;) menyatakan bahwa
thitung S€besar 4,644. Nilai ini lebih besar dari tipe Sebesar 1,990 atau 4,644 >
1,990. Demikian pula diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 yang
berarti terdapat pengaruh. Kesimpulannya bahwa Hipotesis diterima.
Kemudian hasil uji t (X2) menyatakan bahwa thiwung Sebesar 3,670. Nilai ini
lebih besar dari tiper Sebesar 1,990 atau 3,670 > 1,990. Demikian pula
diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat
pengaruh. Kesimpulannya bahwa Hipotesis diterima. Selanjutnya hasil uji t
(X3) menyatakan bahwa thiwung Sebesar 2,957. Nilai ini lebih besar dari tipel
sebesar 1,990 atau 2,957 > 1,990. Demikian pula diperoleh nilai signifikan
sebesar 0,004 < 0,05 yang berarti terdapat pengaruh. Kesimpulannya bahwa

hipotesis diterima.

d. Uji Koefisien Determinasi (R?

Tabel dibawah ini menjelaskan mengenai besarnya nilai persentase
keterkaitan faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran wajib pajak pada
sektor usaha kecil menengah di kawasan toko Millennium ICT Center,
Tabel 4.15. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary”®

Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 793 ,628 ,614 2,17139

a. Predictors: (Constant), Kualitas, Pengetahuan, Kemudahan
b. Dependent Variable: Kesadaran

Tabel 4.15 menunjukkan bahwa nilai R sebesar 0,793 atau 79,3%.

Ini menunjukkan bahwa variabel pengetahuan dan pemahaman tentang
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peraturan perpajakan, kemudahan dalam melakukan sistem pembayaran
pajak dan kualitas pelayanan fiskus terhadap kesadaran wajib pajak di
kawasan toko Millennium ICT Center mempunyai hubungan yang sangat
kuat.

Hasil tabel di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi
(R Square) sebesar 0,628 atau 62,8% dan nilai Adjusted R Square sudah
disesuaikan sebesar 0,614 atau 61,4%. Hal ini berarti 61,4% variasi dari
kesadaran wajib pajak dijelaskan oleh variabel-variabel independen
(pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan, kemudahan
dalam melakukan sistem pembayaran pajak dan kualitas pelayanan fiskus)
sedangkan sisanya sebesar 38,6% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang

tidak disertakan dalam penelitian ini.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan pada penjelasan sebelumnya, maka dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1. Pengaruh pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan
perpajakan terhadap kesadaran wajib pajak di kawasan toko
Millennium ICT Center, Medan.

Dari hasil pengujian uji t (X1) menunjukkan bahwa nilai thitung
sebesar 4,644. Nilai ini lebih besar dari tipe Sebesar 1,990 atau 4,644 >
1,990. Demikian pula diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 yang
berarti terdapat pengaruh. Kesimpulannya bahwa Hipotesis diterima.

Hasil penelitian yang diperoleh mendukung penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Muhammad Rizal Lubis (2011), Yandwika (2018)
dan Rahmatika (2010) mengatakan bahwa semakin tinggi pengetahuan
yang dimiliki seorang wajib pajak mengenai perpajakan maka akan
semakin tinggi tingkat kesadaran dalam melaksanakan kewajiban
perpajakannya, sedangkan semakin rendah pengetahuan wajib pajak maka
semakin rendah tingkat kesadaran kewajiban perpajajakannya.

Pengetahuan mengenai perpajakan dalam penelitian ini ditentukan
berdasarkan pengetahuan wajib pajak terhadap peraturan dan undang-
undang perpajakan yang berlaku. Wajib pajak yang tahu dan paham
tentang peraturan perpajakan juga akan semakin sadar dalam membayar
pajak dikarenakan wajib pajak yang mengetahui tentang pajak akan lebih
waspada karena pajak telah diatur dalam undang-undang yang bisa

dipaksakan serta mengerti manfaat pajak terhadap pembangunan negara.
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Penelitian ini telah membuktikan bahwa pengetahuan dan
pemahaman tentang peraturan perpajakan berpengaruh terhadap kesadaran
wajib pajak di kawasan toko Millennium ICT Center, Medan. Hal ini
terlihat bahwa responden (wajib pajak) dalam penelitian ini yang
mengetahui dan paham tentang peraturan perpajakan memiliki kesadaran
yang tinggi untuk membayar pajak. Dalam hal ini berarti sosialisasi
perpajakan atau penyuluhan yang telah dilakukan oleh aparat pajak
terhadap wajib pajak di kawasan toko Millennium ICT Center, Medan
sudah terlaksana dengan baik sehingga para wajib pajak toko mengerti dan
memahami tentang peraturan perpajakan yang membuat mereka sadar dan
taat dalam membayar pajak.

. Pengaruh kemudahan dalam melakukan sistem pembayaran pajak
terhadap kesadaran wajib pajak di kawasan toko Millennium ICT
Center, Medan

Dari hasil pengujian uji t (Xz) menunjukkan bahwa nilai thitung
sebesar 3,670. Nilai ini lebih besar dari tipe Sebesar 1,990 atau 3,670 >
1,990. Demikian pula diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 yang
berarti terdapat pengaruh. Kesimpulannya bahwa Hipotesis diterima.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa kemudahan dalam
melakukan sistem pembayaran pajak berpengaruh secara signifikan
terhadap kesadaran wajib pajak di kawasan toko Millennium ICT Center,
Medan. Hal ini terlihat dalam jawaban responden (wajib pajak) pada
penelitian ini sudah merasakan kenyamanan dan kepuasan ketika aparat

pajak memberikan kemudahan dalam melakukan sistem pembayaran
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pajak. Dengan adanya kemudahan sistem pembayaran pajak juga membuat
wajib pajak dapat melaksanakan semua proses pajak dengan tepat waktu
dan bisa dilakukan dimana saja sehingga kesadaran dalam membayar
pajak semakin meningkat. Oleh sebab itu, semakin mudah sistem
pembayaran perpajakan yang dibuat akan semakin tinggi juga tingkat

kesadaran wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya.

Hasil yang diperoleh tersebut konsisten dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Mufti Rahmatika (2010) dan Putri,
Purbasari, Handayani dan Ulynnuha (2018) yang mengemukakan bahwa
kemudahan dalam melakukan sistem pembayaran berpengaruh secara
signifikan terhadap kesadaran wajib pajak di kawasan toko Millennium
ICT Center, Medan.

. Pengaruh kualitas pelayanan fiskus terhadap kesadaran wajib pajak
di kawasan toko Millennium ICT Center

Dari hasil pengujian uji t (X3) menunjukkan bahwa nilai thitung
sebesar 2,957. Nilai ini lebih besar dari tipe Sebesar 1,990 atau 2,957 >
1,990. Demikian pula diperoleh nilai signifikan sebesar 0,004 < 0,05 yang
berarti terdapat pengaruh. Kesimpulannya bahwa hipotesis diterima.

Penelitian ini membuktikan bahwa kualitas pelayanan fiskus
berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak di kawasan toko Millennium
ICT Center, Medan. Hal ini menunjukkan bahwa responden (wajib pajak)
dalam penelitian ini telah menerima pelayanan yang baik dan memuaskan
yang diberikan oleh fiskus. Fiskus yang berkualitas yaitu fiskus yang

memiliki  kompetensi, keahlian perpajakan, kemampuan dalam
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administrasi pajak, motivasi yang tinggi sebagai pelayanan publik, serta
KPP yang memiliki perluasan tempat pelayanan terpadu yang dapat
memudahkan dalam memberikan pelayanan sehingga wajib pajak di
kawasan toko Millennium ICT Center, Medan sadar dan taat akan
kewajibannya dalam membayar pajak. Penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Yandwika (2018) dengan hasil
penelitian menyimpulkan bahwa kualitas pelayanan fiskus berpengaruh
terhadap kesadaran wajib pajak di kawasan toko Millennium ICT Center,
Medan.

. Pengaruh pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan
perpajakan, kemudahan dalam melakukan sistem pembayaran pajak,
kualitas pelayanan fiskus terhadap kesadaran wajib pajak di kawasan

toko Millennium ICT Center, Medan

Dari hasil uji F secara bersama-sama variabel independen memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Hal ini dapat dilihat
dari nilai Friwung Sebesar 45,090. Nilai ini lebih besar dari Frapel Sebesar 3,11
atau 45,090 > 3,11 demikian pula diperoleh nilai signifikansi sebesar

0,000, nilai ini lebih kecil dari nilai @ sebesar 0,05 atau 0,000 < 0,05 yang

berarti terdapat pengaruh.

Kesimpulannya bahwa Hasil uji hipotesis ini membuktikan
pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan, kemudahan
dalam melakukan sistem pembayaran pajak dan kualitas pelayanan fiskus
berpengaruh secara bersama-sama (simultan) dan signifikan terhadap

kesadaran wajib pajak di kawasan toko Millennium ICT Center, Medan.
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Hal tersebut dibuktikan dengan jawaban responden (wajib pajak)
dalam penelitian ini yang mempunyai pengetahuan dan pemahaman
tentang peraturan perpajakan memiliki kesadaran dalam membayar pajak.
Begitu juga dengan kemudahan dalam melakukan sistem pembayaran
pajak dan kualitas pelayanan fiskus oleh aparat pajak yang diterima dan
dirasakan beberapa responden sangat memudahkan dan memberikan
pelayanan yang maksimal dalam proses pembayaran pajak sehingga wajib
pajak di kawasan toko Millennium ICT Center memiliki kesadaran dan
taat dalam membayar pajak. Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rahmatika (2010), Yandwika (2018),
Muhammad Rizal Lubis (2011) dan Rajabuddin Nasution (2015).

Dilihat dari koefisien determinasi nilai R Square adalah sebesar
0,628 atau 62,8% dan nilai Adjusted R Square sudah disesuaikan sebesar
0,614 atau 61,4%. Hal ini berarti 61,4% variasi dari kesadaran wajib pajak
dijelaskan oleh variabel-variabel independen (pengetahuan dan
pemahaman tentang peraturan perpajakan, kemudahan dalam melakukan
sistem pembayaran pajak dan kualitas pelayanan fiskus) sedangkan
sisanya sebesar 38,6% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak

disertakan dalam penelitian ini.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian ini diperoleh beberapa kesimpulan yang

secara ringkas disajikan sebagai berikut:

1.

4.

Ada pengaruh signifikan pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan
perpajakan terhadap kesadaran wajib pajak di daerah kota Medan khususnya
kawasan toko Millenium ICT Center secara parsial. Hal ini ditunjukkan dari
hasil nilai signifikansinya adalah sebesar 0,000 < 0,05.

Ada pengaruh signifikan kemudahan dalam melakukan sistem pembayaran
pajak terhadap kesadaran wajib pajak di daerah kota Medan khususnya
kawasan toko Millennium ICT Center secara parsial. Hal ini ditunjukkan dari
hasil nilai signifikansinya adalah sebesar 0,000 < 0,05.

Ada pengaruh signifikan kualitas pelayanan fiskus terhadap kesadaran wajib
pajak di daerah kota Medan khususnya kawasan toko Millennium ICT Center
secara parsial. Hal ini ditunjukkan dari hasil nilai signifikansinya adalah
sebesar 0,004 < 0,05.

Ada pengaruh pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan,
kemudahan dalam melakukan sistem pembayaran pajak dan kualitas
pelayanan fiskus terhadap kesadaran wajib pajak di daerah kota Medan
khususnya kawasan toko Millenium ICT Center secara simultan. Hal ini

ditunjukkan dari nilai signifikansinya adalah sebesar 0,000 < 0,05.

73
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, penulis mengajukan

beberapa saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan untuk penelitian

selanjutnya, yaitu sebagai berikut:

1.

Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menganalisis faktor-faktor lain
yang dapat mempengaruhi kesadaran wajib pajak UKM.

Sebaiknya perlu melakukan penelitian dengan menambah jumlah usaha kecil
dan menengah serta memperluas wilayah sampel penelitian, bukan hanya di
kawasan toko Millenium ICT Center Medan saja tetapi di beberapa daerah
lainnya, sehingga dapat diperoleh hasil penelitian dengan tingkat generalisasi
yang lebih tinggi.

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) sebaiknya terus melakukan kegiatan
sosialisasi perpajakan untuk menumbuhkan kesadaran wajib pajak untuk

membayarkan pajaknya.
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